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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ $ es dengan titik di atas
c Jim J Je
c Ha’ h ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
; Ra’ R Er
F Zai Z Zet
L Sin S Es
G Syin Sy es dan ye
> Sad $ es dengan titik di bawah
o Dad d de dengan titik di bawah
L T t te dengan titik di bawah
b Z z zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ga
o Fa F Fa
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em




o Nun N En

P Wau W We

. Ha’ H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof
s Ya’ Y Ye

Hamzah (7) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A

! Kasrah I I

| dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
i fathah dan ya® | Ai adani
e fathah dan wau | | i danu

Contoh:

el : kaifa

d - haula



B. Daftar Singkatan
SWi. = subhanahu wa ta 'ala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

Saw.

‘alaihi al-sala

= Lahir tahun (untuk orang yan(

as

= Wafat tahun
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ABSTRAK

Aulia Manda, 2022. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Pendekatan Open Ended pada Pembelajaran Matematika Pokok
Bahasan Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII di SMPN 1 Bua
Ponrang . Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Tarbiah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing oleh Muhammad Hajarul Aswad dan Sitti
Zuhaerah Thalhah.

Skripsi ini -membahas tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Pendekatan Open Ended pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan
Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII SMPN 1 Bua Ponrang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas LKPD pada
pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan berbasis
pendekatan open ended. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
Research and Development (R & D), dengan model ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas VII SMPN 1 Bua Ponrang. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar validasi untuk ahli materi serta ahli media dan desain, kemudian
angket praktikalitas untuk pendidik dan peserta didik. Adapun teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Hasil penilaian berdasarkan angket validasi ahli materi pertama diperoleh skor
78,94% yang berarti “valid”. Hasil validasi dari ahli materi kedua diperoleh skor
persentase 78,75% termasuk dalam kategori “valid”. Hasil validasi dari ahli media
dan desain diperoleh skor persentase 69,23% yang berati “valid”. Hasil
praktikalitas oleh pendidik diperoleh skor persentase sebesar 98,33% dengan
kategori “sangat paktis” dan hasil praktikalitas oleh peserta didik diperoleh skor
persentase sebesar 89,70% dengan kategori “sangat praktis”. Berdasarkan hasil
ketentuan Kklasikal diperolen 78,57% dengan rata-rata sebelum menggunakan
LKPD berbasis pendekatan open ended sebesar 70,35 dan setelah menggunakan
LKPD berbasis pendekatan open ended 76,78 yang mengalami peningkatan
sehingga dapat memenuhi kategori efektifitas yaitu efektif. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan open ended pada
pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan valid,
praktis, dan efektif untuk di jadikan sebagai bahan ajar pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD matematika, pendekatan open ended, bilangan bulat dan
pecahan
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ABSTRACT

Aulia Manda, 2022. "Development of Student Worksheets Based on the Open
Ended Approach in Mathematics Learning the subject matter of
Integers and Fractions for Class VII in SMPN 1 Bua Ponrang".
Thesis of Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiah and Teacher Training, State Islamic Institute Palopo.
Supervised by Muhammad Hajarul Aswad and Sitti Zuhaerah
Talhah.

This thesis discusses the Development of Student Worksheets Based on the Open
Ended Approach in Basic Mathematics Learning Integers and Fractions for Class
VIl SMPN 1 Bua Ponrang. This study aims to determine the validity, practicality,
and effectiveness of LKPD in learning mathematics on the subject of integers and
fractions based on an open ended approach. This type of research is research and
development Research and Development (R&D), with the ADDIE model
consisting of five stages, namely analysis, design, development, implementation,
and evaluation. The subjects of this study were seventh grade students of SMPN 1
Bua Ponrang. The instruments used are validation sheets for material, media and
design experts as well as subject matter experts, then practicality questionnaires
for educators and students. The data analysis technique used is descriptive
qualitative and quantitative descriptive data analysis. The results of the assessment
based on the first material expert validation questionnaire obtained a score of
78.94% which means "valid”. The validation results from the second material
expert obtained a percentage score of 78.75% included in the "valid" category.
The results of the validation from media and design experts obtained a percentage
score of 69.23% which means "valid". Practical results by educators obtained a
percentage score of 98.33% in the "very practical" category and practicality
results by students obtained a percentage score of 89.70% in the "very practical”
category. Based on the results of the Classical Provisions obtained 78.57% with
an average before using the LKPD based on the open ended approach of 70.35
and after using the LKPD based on the open ended approach 76.78 which has
increased so that it can meet the category of effectiveness, namely effective.
Based on these results, it can be concluded that the LKPD based on an open ended
approach to mathematics learning the subject of integers and fractions is valid,
practical, and effective to be used as learning teaching materials.

Keywords: Mathematics worksheets, open ended approach, integers and fractions
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya teknologi di era globalisasi telah banyak kemajuan
diseluruh aspek kehidupan, baik di bidang ekonomi, politik, kesehatan
pemerintahan maupun pendididkan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
penting sebagai penentu dalam melahirkan generasi bangsa dimasa depan karna
pendidikanlah sumber mendapatkan ilmu pengetahuan untuk mengembangkan
bakat dalam proses belajar mengajar. Pendidikan juga merupakan suatu kewajiban
bagi seluruh umat manusia karena pendidikan bagian dari pada ilmu pengetahuan.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa Allah swt. akan
meninggikan derajat orang-orang yang memiliki kekayaan ilmu pengetahuan dan
disejajarkan dalam Al-Qur’an dengan orang-orang yang beriman, sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S. Al-Mujadalah/58:11
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Terjemahan:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang
lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka



berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan®. (Q.S Al-Mujaadilah/58:11)

Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah swt. akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan. Maka sebagai
umat manusia pentingnya untuk menuntut ilmu pengetahuan agar tidak menjadi
orang-orang yang bodoh. Salah satu ilmu pengetahuan yang sangant penting
dipelajari karna berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari adalah ilmu
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus
dipelajari oleh setiap siswa dalam berbagai jenjang pendidikan. Untuk
membangun pengetahuan awal siswa terhadap matematika, maka matematika
harus diajarkan sejak masih duduk di sekolah dasar, maka dari itu untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika dibutuhkan berbagai
pemahaman yang mendasar agar siswa tidak jenuh dengan mata pelajaran
matematika, kebanyakan dari siswa mengatakan bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sangat sulit dan menakutkan. Karena matematika banyak berupa
simbol, angka, dan rumus-rumus, sehingga pelajaran tersebut kurang diminati
oleh kebanyakan siswa’. Maka dari itu seorang guru harus kreatif dalam
memberikan pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika diarahkan agar

peserta didik mampu berfikir rasional dan kreatif, mampu berkomunikasi dan

'Kementrian Agama Repoblik Indonesia, A/ Qur’'an Al Karim dan Terjemahnya, (J1. KH.
Mas Mansyur No. 57 Surabaya: Halim, 2014), 543.

“Benti Yulius, Irwan, dan Yerizon, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Model Pembelajaran Penemuan Dengan Masalah Open Ended Untuk Peserta Didik SMA
Kelas X Semester 2” 6 (2017): 279-86.



tangguh menghadapi masalah serta mampu mengubah masalah menjadi peluang.
Aktifitas peserta didik mengonstruksi berbagai sikap, sifat, dan aturan
matematika melalui pemecahan masalah kompleks. Komunikasi dan kerjasama
diantara peserta didik dalam memahami, menganalisis, berfikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan masalah menjadi fokus utama dari guru®.

Pada kurikulum 2013 menuntut guru untuk membentuk proses
pembelajaran dimana peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran.
Peserta didik diharuskan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal
ini guru hanya bertugas sebagai pembimbing dan fasilitator. Awalnya, media
hanya dianggap sebagai alat peraga. Alat bantu yang digunakan adalah alat
peraga, seperti gambar, model, benda, dan alat lainnya yang dapat memberikan
pengalaman tertentu, motivasi belajar, dan meningkatkan kemampuan daya serap
dan retensi siswa. Namun sayangnya, karena terlalu fokus pada perangkat
pembelajaran yang digunakan guru, mereka jarang memperhatikan desain,
produksi pengembangan pembelajaran dan evaluasi®.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar salah satunya
berupa LKPD yang proses pembelajarannya akan dikaitkan dengan model
pembelajaran ADDIE untuk mempermudah peserta didik dalam memahaminya.
Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran dibutuhkan

suatu metode agar peserta didik kreatif dalam memecahkan permasalahan.

® Hasri Isnaeni, Muhaemin, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Talking Stick,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika
Dan lImu Pengetahuan Alam 5, no. 2 (2017): 13142,
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/khwarizmi.

*Junaidi Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Diklat
Review :  Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan 3, no. 1 (2019): 45-56,
https://doi.org/10.35446/diklatreview.v3i1.349.



Didasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan guru
Matematika di SMP Negeri 1 Bua Ponrang, St. Hasanah S., S.Pd. yang
menyatakan bahwa masih jarangnya guru melakukan pengembangan maupun
penyusunan bahan ajar secara mandiri, terkhusus untuk LKPD belum pernah
seorang guru tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKPD karena
terkendala dalam penggunaan media untuk menyusun bahan ajar yang akan
dikembangkan. Karena kesulitan guru dalam mengembangkan LKPD sehingga
siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal masalah tertutup saja (closed problem)
yang menuntut satu jawaban yang benar. Hal ini tentu bertentangan dengan tuntutan
kurikulum 2013 (K-13) bahwa pembelajaran tidak hanya menekankan pada hasil
akhir saja tetapi proses juga harus dilihat®. Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang
khusus menyajikan soal-soal terbuka agar siswa terbiasa menyelesaikannya.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode untuk memunculkan kreatifitas
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah, salah satunya adalah metode
pendekatan open ended dimana metode ini menuntut untuk berkembangnya
pemikiran siswa secara kreatif dan aktif dalam menyelesaikan permasalahan,
siswa dituntut untuk berfikir mandiri dengan menggunakan daya nalar mereka
yang tidak hanya terpaku dengan apa yang telah disampaikan oleh guru saja,
disinilah siswa itu bisa mengembangkan berfikir kreatifnya®.

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam

menyelesaikan soal-soal open ended maka dibutuhkan materi khusus untuk

*Hasil wawancara peneliti ke guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Bua Ponrang
secara online dan offline pada tanggal 25 Februari 2021

® Ratna Juwita, Arinka Putri Utami, Palupi Sri Wijaya, “Pengembangan LKS Berbasis
Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa”
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3 No. 1, Januari 2019, hal. 35-43.



disajikan pada bahan ajar salah satunya adalah materi bilangan pecahan. Bilangan

pecahan merupakan materi yang menghasilkan lebih dari satu cara yang bisa

dilakukan untuk menyelesaikan soal-soal. Karena bilangan pecahan sangat erat
kaitannya dengan bilangan bulat sehingga peneliti memilih materi khusus pada
penelitian yaitu materi bilangan bulat dan pecahan.

Berdasarkan hal yang melatarbelakangi masalah yang diuraikan penulis,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Pendekatan Open Ended pada Pembelajaran
Matematika Pokok Bahasan Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII di SMPN 1
Bua Ponrang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
dirumusan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok bahasan
bilangan bulat dan pecahan kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang memenuhi
kriteria valid?

2. Apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok bahasan
bilangan bulat dan pecahan kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang memenuhi
kriteria praktis?

3. Apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok bahasan



bilangan bulat dan pecahan kelas VII SMP SMPN 1 Bua Ponrang memenuhi

kriteria efektif?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan

penelitian ini yaitu untuk:

1.

Mengetahui apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII' di SMPN 1 Bua Ponrang
memenuhi Kkriteria valid.
Mengetahui apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang
memenuhi Kriteria praktis.
Mengetahui apakah hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang
memenuhi Kriteria efektif.
Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitin pengembangan ini yaitu sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan menambah

referensi bahan ajar yang dikembangkan terhadap pembelajaran matematika.



Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan ajar yang mampu siswa
menemukan - suatu konsep dan melatih siswa untuk mengembangkan
keterampilannya. Sehingga pembelajaran lebih aktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan dalam menjawab latihan soal yang terdapat pada LKPD.
Bagi guru
LKPD yang merupakan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif
untuk membantu guru memberikan pengetahuan lebih  dalam
mengembangkan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa.
Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam pengembangan bahan ajar di sekolah, serta sebagai acuan
untuk penelitian yang serupa.
Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan open ended memiliki

spesifikasi produk yang diharapkan sebagai berikut:

Bahan ajar berupa LKPD cetak yang didesain dengan tampilan yang menarik
yang dapat membangun minat siswa dalam belajar dan meningkatkan

kreatifitas siswa.



Bahan ajar berupa LKPD didalamnya memuat materi bilangan bulat dan
pecahan yang diajarkan pada kelas V11 di SMP SMPN 1 Bua Ponrang.

Bahan ajar berupa LKPD menggunakan pendekatan open ended yang
digunakan untuk mengembangkan LKPD sehingga peserta didik
memecahkan masalah atau menjawab soal-soal yang disajikan sesuai dengan
cara mereka sendiri dan memudahkan siswa menggunakan dimana saja.
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah:

Pengembangan media ini didesain semenarik mungkin diharapkan mampu
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman siswa terhadap
matematika khususnya pada materi bilangan bulat dan pecahan.

Pemanfaatan LKPD ini dapat meningkatkan hasil belajar karena di sekolah
tempat penelitian, belum ada LKPD khusus materi bilangan bulat dan
pecahan kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang yang dikembangkan oleh guru,
karena guru lebih fokus pada buku paket penunjang materi saja.

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

Materi bilangan bulat dan pecahan yang dikembangkan hanya pada bahasan
yang mencakup beberapa pertemuan.

Validasi dilakukan oleh validator ahli materi, validator ahli media dan desain,
validator guru mata pembelajaran serta guru dan peserta didik sebagai
praktisi.

Pengembangan LKPD ini tergolong sederhana dan terbatas untuk kelas VI di

SMPN 1 Bua Ponrang.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul

penelitian ini, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan Dian Utari pada tahun 2020 yang berjudul
“Pengembangan LKS matematika berbasis games method diintegrasikan
dengan kearifan lokal”. Berdasarkan hasil pengembangan dengan metode
penelitian menggunakan model pemngembangan ADDIE produk berupa LKS
matematika berbasis games method diintegrasikan dengan kearifan
lokal.Kelayakan produk berdasarkan validasi ahli materi, ahli media dan guru
mata pelajaran diperoleh hasil berturut-turut yaitu ahli materi (80.4%) dengan
kategori valid, ahli media (91.3%) kategori sangat valid , guru mata pelajaran
(82,6%) kategori valid’.

Penelitian yang dilakukan Basri, Thamrin Tayeb, Andi Ika Prasasti Abrar,
Fitriani Nur dan Andi Dian Angriani pada tahun 2020 yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk membantu peserta didik memahami konsep materi, baik secara teori
maupun dalam peristiwa nyata yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini mencoba mengetahui proses pengembangan dan kualitas

"Dian Utari, “Pengembangan LKS matematika berbasis games method diintegrasikan

dengan kearifan lokal” 2020.
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LKPD matematika berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep
aljabar peserta didik. Penelitian pengembangan yang digunakan mengacu
pada model pengembangan plomp, yang meliputi 4 fase, yaitu fase investigasi
awal, fase desain, fase realisasi, dan fase tes, evaluasi dan revisi. Adapun
hasil dalam penelitian ini yaitu dapat disimpulkan bahwa LKPD matematika
berbasis masalah memenuhi kriteria valid, efektif dan praktis®.

3. Penelitian yang dilakukan Elen Purnamasari, Syaifudin, dan Muslimin pada
tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Lembar
Kegiatan Siswa Dengan Pendekatan Open Ended Materi Bilangan Pecahan’.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis pendekatan open
ended pada materi pecahan kelas VII SMP yang valid dan praktis serta untuk
mengetahui efek potensial dari LKS yang berbasis pendekatan open ended
terhadap hasil belajar siswa SMP kelas VII. Pengembangan perangkat
pembelajaran LKS dilakukan mengikuti dua tahap utama vyaitu tahap
preliminary (tahap persiapan) serta tahap formative evaluation. Berdasarkan
hasil penelitian ini hasil belajar yang dilakukan secara individu diperoleh

rata-rata 90,78 termasuk kategori baik dan hasil tes kemampuan akhir siswa

diperoleh bahan ajar yang memiliki efek potensial®.

®Basri et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah Dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Aljabar.”

Elen Purnamasari, Syaifudin Syaifudin, and Muslimin Muslimin, “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa Dengan Pendekatan Open-Ended Materi
Bilangan Pecahan,” UNION: Jurnal lImiah Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2019): 23,
https://doi.org/10.30738/union.v7i1.3330.



11

Berdasarkan beberapa uraian diatas, berikut tabel persamaan dan
perbedaan penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Keterangan Penelitil  Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1. Nama Dian Utari Basri, Elen Aulia
Thamrin Purnamasari, Manda
Tayeb, Andi  Syaifudin,
Ika Prasasti dan Muslimin

Abrar,
Fitriani Nur
dan Andi
Dian
Angriani
2. Tahun 2020 2020 2019 2022
Penelitian
3.  Model ADDIE Plomp Preliminary ADDIE
Pengembangan (tahap
persiapan)
dan
Formative
Evaluation
4. Materi Bilangan Aljabar Bilangan Bilangan
bulat Pecahan Bulat dan
Pecahan
5. Tingkatan SMP SMP SMP SMP
Subjek
Penelitian
6. Kegiatan Uji Hanya Sampai Sampai pada Sampai
Coba sampai pada tahap tahap pada tahap
pada tahap evaluasi evaluasi evaluasi
validasi
(pengemb
angan)

B. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangan
Menurut Sujadi, penelitian pengembangan adalah suatu proses atau

langkah-langkah ~untuk mengembangkan suatu produk baru, atau
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menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras
(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di
laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program
komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan,
bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain®.

Menurut Seels & Richey dalam bukunya Punaji Setyosari bahwasanya
penelitian pengembangan adalah kajian secara sistematis untuk merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi program-program, proses dan hasil-hasil
pembelajaran yang harus memenuhi Kriteria konsistensi dan keefektifan
internal™.

Sedangkan menurut Borg dan Gall dalam bukunya Sugiyono,
menyatakan penelitian pengembangan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari
proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari
temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yangakan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian dalam

pengaturan dimana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk

19 syjadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.164.
“punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2010), h.195.
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memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan
pengujian®.

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas maka peneliti
simpulkan bahwa penelitian pengembangan atau dalam Bahasa Inggris dkenal
dengan istilah Research and Development merupakan proses penyusunan
bahan ajar melalui revisi beberapa kali dan divalidasi agar menghasilkan
bahan ajar yang valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Lembar Kerja Peserta Didik
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Salah satu bahan ajar yang digunakan di sekolah yaitu lembar kerja
peserta didik. LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang
berfungsi untuk membantu siswa dalam memahami mata pelajaran.
Sebagaimana diungkapkan Azhar Arsyad lembar kerja peserta didik (LKPD)
termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku
dan materi visual. LKPD biasanya berisi seskumpulan kerja yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahamannya terhadap materi
yang dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan ajar
cetak. LKPD menurut Prastowo adalah bahan ajar cetak berupa lembaran

kertas berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas

25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012) h. 9.
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pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai®.

Menurut Trianto dalam bukunya Sitti Zuhaerah Thalhah, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran berisi
tugas yang didalamnya terdapat petunjuk, langkah-langkah untuk
mengerjakan tugas. LKPD dapat berupa panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi*,

Depdiknas menerangkan bahwa LKPD biasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas, suatu tugas yang diperintahkan
dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya®.
LKPD yang dibutuhkan siswa adalah LKPD yang menarik dan membutuhkan
sikap kreatif dalam pembelajaran®®. Hal ini bertujuan untuk menuntun siswa
aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Dari penjelasan diatas, maka peneliti simpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak yang berisi ringkasan
materi dan soal-soal latihan untuk dikerjakan siswa terkait dengan
materi yang sedang dipelajari dan dilengkapi dengan panduan berupa

kegiatan-kegiatan terarah yang disusun mengacu pada kompetensi dasar yang

BWidodo; A Umaeza, “Pengembangan Metode Demonstrasi Menggunakan Lembar
Kerja Siswa ( LKS ) Simulasi Online Pada Materi Fluida,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika
8, no. 2 (2018): 95-100, https://doi.org/p95-100 p-ISSN 2086-2407, e-ISSN 2549-886X.

Y¥sitti Zuhaerah Thalhah, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Matematika, Il
(Makassar: Nas Media Pustaka, 2019).h.22

Hastuti Noer Sri, Disain Pembelajaran Matematika, 1st ed. (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2018).

Faridhoh Luncana and Ali Mustadi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Tematik-Integratif Berbasis Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Sekolah Dasar,” Pendidikan
Karakter, no. 1 (2015): 73.
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harus dicapai oleh peserta didik serta memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memperluas pemahamannya.
Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Andi Prastowo mengemukakan bahwa LKPD memiliki
beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:*’
Dapat meminimalkan peran pendidik dan lebih mengaktifkan peserta didik.
Untuk mempermudah peserta didik memahami materi
Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
Untuk memudahkan pelaksanaan pembalajaran

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan
media ajar yang berfungsi membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi melalui langkah-langkah yang telah dirancang
dan dapat membantu siswa dalam mengekspresikan kemampuan dalam
memecahkan masalah.
Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik

Adapun manfaat penggunaan LKPD bagi kegiatan pembelajaran
menurut Roni jarlis, dkk yaitu berpendapat bahwa manfaat dari LKPD yaitu
dapat mempermudah siswa dalam memecahkan masalah, lebih kreatif, dan
menambah rasa ingin tahu siswa tersebut dalam proses pembelajaran®®.
Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Niluh sulistyami berpendapat bahwa tujuan penyusunan LKPD vyaitu

untuk melatih siswa belajar secara mandiri dan lebih melibatkan siswa

Y Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: Diva Press,

2018): hal : 205.

*®Roni Jarlis and Dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri” 4 (2015).
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dalampembelajaran®®. Dari hal ini diketahui bahwa penyusunan LKPD
bertujuan untuk memberiikan siswa gambaran mengenai apa yang menjadi
tujuan pencapaian pembelajaran.
Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Dalam penyusunan LKPD perlu diperhatikan beberapa syarat, sebagai
berikut:®
Syarat didaktik, yaitu LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya
proses balajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya
suatu LKPD haruslah mengikuti asas belajar mengajar yang efektif.
Syarat konstrusi, yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran,dan kejelasan yang
pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti data dimengerti oleh pesrta
didik.
Syarat teknis, yaitu dari segi teknis LKPD memiki beberapa pembahasan,
yaitu tulisan, gambar, dan penampilan. Tulisan mengggunakan huruf cetak
dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal
yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah, menggunakan
tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai untuk
membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, mengusahakan
agar perbandingan besarnya gambar serasi. Gambar yang baik untuk LKPD

adalah yang dapat menyapaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif

Niluh Sulistyami, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun Ruang Sisi

Datar Berbasis PBL” Vol. 6, No. 1 (2016),
https://ojs.unud.ac.id/index.php/jmat/%0Aarticle/download/25350/16520.

“Nurul Huda Panggabea and Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Sains, ed. Janner Simarmata (Yayasan Kita Menulis, 2020).
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kepada pengguna LKPD. Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam
sebuah LKPD, apabila LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian
ada sederet pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan
menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik, dan
apa bila ditampilkan dangan gambar saja, itu tidak mungkin karena pesannya
atau isi tidak akan tersampaikan.

LKPD dikatakan baik berdasarkan nilai kelayakan. Beberapa
penelitian menyatakan kelayakan LKPD dapat dilihat dari berbagai aspek.
Setiap penelitian satu dengan yang lainnya berbeda. Menurut Norsanty
kelayakan LKPD ditinjau dari aspek kevalidan, Kepraktisan, dan keefektifan
kategori baik sehingga LKPD dinyatakan layak. Sedangkan menurut Firdani
LKPD yang dikembangkan dikategorikan layak ditinjau hasil validasi serta
angket respon siswa. Namun menurut Dwi kelayakan LKPD dilihat dari hasil
validasi aspek kelayakan materi dan aspek kelayakan media yang
dikategorikan sangat layak. Sementara menurut Febry kelayakan dilihat dari
hasil validasi produk dari iga validator yaitu dua dosen ahli dan guru
matematika serta dilihat dari nilai percentage agreements yang memenuhi
kriteria layak sehingga dapat digunakan. Disisi lain menurut Damanyati
kelayakan produk dapat dinyatakan berdasarkan hasil validasi ahli materi dan
ahli bahan ajar serta respon siswa. Selain itu menurut Arief kelayakan LKPD

di tinjau dari hasil validasi, tes dan angket respon siswa terhadap LKPD?.

“!Damayati, Lutfiah Endah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Akuntansi Di SMK Negeri 1 Surakarta,” International
Peer Reviewed 2 (Agustus 2019), http://jurnal.fkip.
uns.ac.id/index.php/tataarta/article/download/8989/.
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Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik

Adapun kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik antara
lain:?
Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik
Guru dapat menggunakan lembar kerja peserta didik sebagai media
pembelajaran mandiri bagi peserta didik.
Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti belajar mengajar.
Materi di dalam lembar kerja peserta didik lebih ringkas dan sudah mencakup
keseluruhan materi.
Dapat membuat peserta didik berinteraksi dengan sesama teman
Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan lembar kerja peserta didik
Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik
Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja peserta didik cenderung monoton,
bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu.
Lembar kerja peserta didik yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang
cocok antara konsep yang akan diajarkan dengan lembar kerja peserta didik
tersebut.
Lembar kerja peserta didik hanya melatih peserta didik untuk menjawab soal,
tidak efektif tanpa ada sebuah pemahaman konsep materi secara benar.
Pendekatan Pembelajaran

Menurut Rahman dalam bukunya mengemukakan pendekatan

pembelajaran merupakan cara pandang dalam proses belajar mengajar yang

*Nurul Huda Penggabean, Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis

Sains, Edisi | (Yayasan Kita Menulis, 2020), h, 34-35.
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dipakai untuk suasana belajar yang efektif dan mendukung tercapainya tujuan
yang diharapkan?.

Menurut Indrawati dalam bukunya Isrok’atun dan Amelia Rosmala
mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran dapat dimaknai sebagai titik
tolak atau sudut pandang seseorang pengajar terhadap suatu proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
pembelajaran yang sifatnya masih bersifat umum?*.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikkemukakan, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalahwa pendekatan
pembelajaran adalah cara pandang atau titik tolak seseorang pendidik
terhadap suatu proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu pembelajaran yang sifatnya masih bersifat umum.

4. Pendekatan Open Ended
a. Pengertian Pendekatan Open Ended

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang
terbuka, memiliki banyak solusi untuk memecahkan masalah, seperti yang
dikemukakan oleh Shimada bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-
ended menyajikan suatu permasalahan yang memiliki beragam. Menurut
Muhsinin pendekatan open ended merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang memberikan keluasan berpikir siswa secara aktif dan

kreatif. Sedangkan menurut Uhti open ended merupakan salah satu

»Rahman A., Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Banda Aceh : Syiah Kuala
University Press. 2018).

“Isrok’atun dan Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Bumi
Aksara. 2018)
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pendekatan yang memberikan keluasan berpikir siswa secara aktif dan kreatif
menyelesaikan suatu permasalahan®.

Dari pendapat beberapa ahli diatas, peneliti dapat simpulkan bahwa
pendekatan open ended merupakan pendekatan pembelajaran yang
menyajikan  permasalahan kepada siswa, sehingga siswa dapat
mengembangkan caranya sendiri untuk menjawab atau menyelesaikan
permasalahan yang telah diberikan.

Langkah-langkah pembelajaran open ended

Pembelajaran open ended dapat dilihat pada langkah-langkah
pembelajaran berikut:

Menyajikan masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
media yang dibutuhkan, memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.

Pengorganisasian pembelajaran.  Guru mengkondisikan siswa untuk
membentuk kelompok 4-5 siswa serta mengorganisasi tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Bimbingan pengarahan. Guru mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan
mengumpulkan informasi serta memotivasi siswa untuk menemukan lebih
dari satu cara.

Mengembangkan dan menyajikan hasil belajar Guru membantu dalam

mengembangkan masalah baru serta mendorong siswa untuk membahas

»Uhti, Pembelajaran Kooperatif Dengan pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan

kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah. Tahun 2011,
http//eprints.uns.ac.id/7407/1/
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bersama-sama hasil dari pemecahan masalah yang dilakukan.

Membuat kesimpulan, evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut. Guru
membimbing siswa mengambil kesimpulan memberikan beberapa
pertanyaan, merefleksi serta memberikan PR%.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa unsur-unsur pembelajaran open
ended antara lain adalah menciptakan suasana saling membutuhkan satu sama
lain dengan berbagai sumber belajar yang dimiliki serta dapat menjalin
hubungan dan bekerja sama baik antar individu maupun kelompok. Selain itu
pembelajaran open ended juga memiliki langkah-langkah sebagai berikut
antara lain adalah penyampaian tujuan pembelajaran, pembentukan
kelompok, mendorong untuk aktif diskusi, pembantuan kerja kelompok, serta
membimbing membuat kesimpulan, evaluasi, refleksi dan tindak lanjut.

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan open ended bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Menyajikan Masalah,

Memecahkan Masalah,
Menyajikan temuan peserta didik,
Membimbing dan mengarahkan siswa, dan
Membuat kesimpulan.
Pembelajaran open ended juga memiliki langkah-langkah sebagai

berikut antara lain adalah penyampaian tujuan pembelajaran, pembentukan

%gyyanto, dkk. 2011. Lembar Kerja Siswa (LKS). Makalah disajikan dalam acara

Pembekalan Guru Daerah 3T. Yogyakarta, 26 November - 6 Desember 2011.
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/lainlain/dr.inshwilujen/mpd/LEMB AR%20
KERJA%20SISWA.docx
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kelompok, mendorong untuk aktif diskusi, pembantuan kerja kelompok, serta
membimbing membuat kesimpulan, evaluasi, refleksi dan tindak lanjut.
Kelebihan pendekatan open ended

Adapun kelebihan dari pendekatan Open-Ended antara lain sebagai
berikut:*’
Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih sering
mengekspresikan ide
Peserta didik memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan ketrampilan matematika secara komprehensif.
Peserta didik dengan kemampuan matematik rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri.
Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan.
Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan.
Kekurangan Pendekatan Open Ended

Adapun kekurangan dari pendekatan Open-Ended antara lain sebagai
berikut:
Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi peserta

didik bukanlah pekerjaan mudah.

?” Ahmad Zamroni
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Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik sangat
sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bagaimana
merespon permasalahan yang diberikan.
Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.
Mungkin ada kegiatan peserta didik yang merasa kegiatan belajar mereka
tidak menyenangkan karena keulitan yang mereka hadapi.
Materi Bilangan Bulat dan Pecahan
Bilangan Bulat
Pengertian Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah kumpulan atau himpunan yang nilainya bulat.
Bilangan bulat terdiri atas himpunan B = { ..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ... }
dengan operasi binear penjumlahan (+) dan perkalian (x). Untuk a, b, dan c
bilangan-bilangan bulat sebarang. Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat
positif atau bilangan asli, bilangan nol dan bilangan bulat negatif. Bilangan

bulat digambarkan pada garis bilangan sebagai berikut:

<
<

v

A
v

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4

Bilanganbulat negatif-bilangan nol-bilangan bulat positif

Didalam bilangan bulat termuat bilangan-bilangan :

Bilangan Cacah (0,1,2,3,4,...) bilangan yang dimulai dari nol
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Bilangan Asli (1,2,3,4,...) Bilangan yang dimulai dari 1

Bilangan Genap (2,4,6,8,...) Bilangan yang habis dibagi 2

Bilangan Ganjil (1,3,5,7,...) Bilangan yang tidak habis dibagi 2 (bersisa)
Bilangan Prima (2,3,5,7,11,...) Bilangan asli yang hanya habis dibagi oleh
bilangan satu dan bilangannya sendiri

Operasi Hitung padaBilangan Bulat

Penjumlahan dan Pengurangan

Perkalian dan Pembagian

Bilangan pecahan

Bilangan pecahan adalah bagian dari bilangan rasional yang bukan
bilangan bulat dan dapat dinyatakan dalam bentuk %, dimana a dan b
merupakan pasangan terurut dari bilangan cacah dengan b # 0, a tidak habis
dibagi oleh b. Bilangan a disebut pembilang, dan b disebut penyebut.

Macam-macam bilangan Pecahan

Pecahan Biasa

Pembilangnya lebih kecil dari penyebut. ~;a<b
Pecahan campuran

Pembilangnya lebih besar dari penyebut. %;a>b

Pecahan desimal
Pecahan yang dalam penulisannya menggunakan tanda koma.

Pecahan persen

Pecahan yang menggunakan lambang % yang berarti a% berarti %
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2) Operasi Hitung pada Bilangan pecahan
a) Penjumlahan
b) Pengurangan
C. Kerangka Pikir
Pentingnya keberadaan LKPD yang dapat membantu peserta didik dalam
melatih diri untuk mengerjakan soal-soal. Mengembangkan LKPD matematika
bertujuan untuk mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan materi
yang diberikan, menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan peserta
didik terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian belajar peserta didik,
mempermudah pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
Pengembangan LKPD berbasis pendekatan open ended, tahapan yang
dilakukan dalam penelitian pengembangan ini meliputi pengumpulan referensi.
Tujuannya agar mempermudah peneliti dalam pengembangan. Selanjutnya
peneliti akan melakukan pembuatan produk yaitu berupa LKPD pembelajaran
matematika. Selanjutnya peneliti merevisi produk yang telah divalidasi. Adapun
langkah-langkah proses penelitian ini akan dipaparkan dalam kerangka pikir

berikut:
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v v
Kurangnya kreatifits | | Kurangnya kreatifitas guru Bahan ajar yang
peserta didik dalam dalam mengembangkan kurang menarik

mengerjakan soal bahan ajar bagi peserta didik

A

Pembelajaran Matematika Kelas V11

A

v

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan open ended

!
Model ADDIE

l

»| Analisis Kebutuhan

Analisis Kurikulum

Analysis

|

A\ 4

Analisis Peserta Didik

\4

Rancangan awal LKPD, menyusun lembar

Design — | validasi, angket respon guru dan peserta

didik, dan soal tes akhir

Revisi 1

Pengembangan Draf LKPD
Validasi Ahli materi, serta ahli desain dan

Development

— » | media
Validasi Angket Uji praktikalitas guru

l

peserta didik, dan soal tes akhir

— | Uji Praktikalitas — | Revisi 2

Implementation — >| Penyebarluasan Produk | —» | Revisi3

}

Evaluation

Uji Efektifitas

v

A 4

Mengevaluasi pada setiap tahapan
pengembangan model ADDIE

Final Product

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri_atas lima tahapan yaitu Analisis (Analyze), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation) yang menghasilkan bahan ajar berupa LKPD berbasis
pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok bahasan
bilangan bulat dan pecahan kelas VII SMP Negeri 1 Bua Ponrang sebagai
salah satu media/alat penunjang pembelajaran dan mengetahui kevalidan,

kepraktisan, serta keefektifan terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kelurahan
Padang Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Pemilihan SMP Negeri
1 Bua Ponrang sebagai lokasi penelitian atas pertimbangan lokasi yang telah
dilakukan pada saat observasi awal oleh peneliti dimana sekolah tersebut
masih kurang penggunaan bahan ajarnyanya dan belum pernah menggunakan

LKPD berbasis pendekatan open ended.
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Adapun waktu penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan

No

Prosedur Pengembangan

Waktu Pelaksanaan

1. Observasi

Pengamatan awal

1 Februari 2021

2. Analyze Analisis kebutuhan, 25 Februari 2021
kurikulum dan peserta didik
3. Design Pemilihan media 1 November-24

Perancangan penyajian isi Desember 2021
materi

Rancangan awal

Penyusunan Instrumen 26 Oktober 2021

4. Development

Realisasi
produk LKPD

perencanaan

24 Desember 2022 - 26
Januari 2022

Validasi produk dan revisi

28 Januari — 9 Februari

produk 2022
Percetakan LKPD dalam 10 Februari 2022
bentuk buku

Uji Praktikalitas

18 Februari 2022

Implementation

Uji Efektifitas

25 Februari 2022

Evaluation

Mengevaluasi pada setiap
tahapan pengembangan
model ADDIE

28 Januari — 14 April
2022

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Peserta didik kelas V11 yang berada di SMP
Negeri 1 Bua Ponrang terdiri dari tujuh kelas yaitu VII.1 sampai dengan
VII.7. Dalam penelitian ini dari tujuh kelas peserta didik kelas VII maka
dipilihlah peserta didik kelas V1.1 sebagai subjek penelitian. Jumlah peserta
didik kelas VII.1 sebanyak 30 orang peserta didik. Karena penelitian

dilakukan di masa pandemi covid-19 maka sistem pembelajaran berlangsung
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sebanyak dua shif dimana shif pertama masuk dipekan pertama dan shif
kedua masuk dipekan kedua secara bergantian setiap pekannya sebanyak satu
kali pertemuan dalam sepekan. Penelitian ini dilaksanakan hanya sekali
sepekan untuk satu shif sehingga peserta didik yang mengikuti kegiatan
penelitian ini adalah 14 orang peserta didik shif pertama kelas VIL.1.

Objek pada penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar berupa
LKPD berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII SMP Negeri 1 Bua Ponrang
yang spesifikasinya dapat dilihat pada lampiran pertama draf LKPD
matematika berbasis pendekatan open ended.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti menggunakan
model pengembangan ADDIE yang disesuaikan kebutuhan peneliti. Prosedur
penelitian meliputi lima tahap yaitu analisis (analyze), perencanaan (design),
pengembangan (development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation).

Berikut tahap penelitian model ADDIE yang akan peneliti lakukan
sebagai berikut:

Tahap Penelitian Pendahuluan (analyze)

Tahap pertama yang peneliti lakukan pada penelitian kali ini yaitu
tahap penelitian pendahuluan. Dimana dalam tahap ini merupakan tahap awal
sesuai dengan model ADDIE yang harus dilakukan karena pada tahap ini

permasalahan-permasalahan yang ditemukan saat proses pembelajaran dikaji
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kemudian dirumuskan cara pemecahannya. Pada tahap ini yang dilakukan
peneliti mencakup tiga hal yakni sebagai berikut:
Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan pada penelitian ini yaitu menganalisis masalah
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMP Negeri 1 Bua
Ponrang. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan permasalahan di sekolah
yaitu kebutuhan LKPD di sekolah tersebut sangat tinggi, hamun LKPD yang
ada saat ini belum memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Penggunaan bahan
ajar LKPD pada sekolah tersebut belum maksimal karena LKPD yang
digunakan masih langsung dari penerbit.
Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum pada penelitian ini yaitu menganalisis kurikulum
yang berlaku di sekolah. Bersdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
SMP Negeri 1 Bua Ponrang diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di
SMP Negeri 1 Bua Ponrang adalah kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013
menekankan adanya LKPD yang peserta didik bisa lebih kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang
dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. Kemudian peneliti
mengkaji KD untuk  merumuskan indikator-indikator  pencapaian
pembelajaran.
Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik pada penelitian ini menganalisis peserta didik

kelas VII yang berada di SMP Negeri 1 Bua Ponrang yang terdiri dari tujuh
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kelas yaitu V11.1 sampai dengan VII.7. Dimana dari tujuh kelas tersebut tidak
ada kelas unggulan. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru
bagaimana karakteristik siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada
guru SMP Negeri 1 Bua Ponrang menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan kurang maksimal, pembelajaran yang tidak berpusat pada peserta
didik, dan bahan ajar membuat peserta didik kurang kreatif dalam
menyelesaikan masalah.

Tahap Pengembangan Produk Awal (design)

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya dalam prosedur
pengembangan model ADDIE vyang dilakukan peneliti adalah tahap
perancangan pengembangan dalam penelitian ini. Pada tahap ini mulai
dirancang LKPD berbasis pendekatan open ended yang akan dikembangkan
sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya tahap
perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam LKPD berbasis pendekatan open ended. Peneliti merancang LKPD
berbasis pendekatan open ended yang fokus pada isi, tampilan dan manfaat
yang dikembangkan yaitu pendahuluan, isi dan bagian akhir. Peneliti juga
mengumpulkan referensi yang digunakan dalam pengembangan materi dalam
LKPD berbasis pendekatan open ended. Referensi berupa informasi dari
berbagai sumber dari penelitian maupun bahan ajar yang sudah ada.

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen berupa lembar
validasi ahli materi, ahli media dan desain, lembar validasi angket uji

praktikalitas pendidik dan peserta didik, serta lembar validasi tes hasil belajar
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yang akan digunakan untuk menilai LKPD berbasis pendekatan open ended
pada pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan
kelas VII di SMP Negeri 1 Bua Ponrang yang ditunjukkan kepada validator.
Instrumen disusun dengan memperhatikan aspek penilaian LKPD vyaitu aspek
kelayakan format, kelayakan bahasa, kelayakan ilustrasi, dan kelayakan isi.
Instrument tambahan selain instrument utama dalam LKPD berbasis
pendekatan open ended adalah instrument berupa angket praktikalitas
pendidik dan peserta didik yang akan digunakan untuk menilai LKPD
berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII di SMP Negeri 1 Bua Ponrang
yang dikembangkan berisi beberapa aspek penilaian yaitu aspek tampilan,
penyajian isi, dan manfaat LKPD berbasis pendekatan open ended yang
ditunjukkan kepada pendidik dan peserta didik.

Tahap Validasi Ahli (development)

Pada tahap ini, LKPD berbasis pendekatan open ended dikembangkan
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Setelah LKPD berbasis
pendekatan open ended selesai dibuat, maka dikonsultasikan kepada kedua
pembimbing dan setelah acc dilanjutkan ketahap validasi oleh 3 validator
yang terdiri dari dua dosen dari IAIN Palopo dan satu guru mata pelajaran
Matematika SMP Negeri 1 Bua Ponrang.

Adapun nama-nama validator yang memvalidasi LKPD berbasis
pendekatan open ended yang dikembangkan oleh penulis berbasis pendekatan

open ended adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Nama-nama Validator Uji Validasi Produk

No Nama Pekerjaan Ahli
1. Lisa Aditya D.M., M.Pd. Dosen IAIN Palopo Materi
2.  Fitriyah Ui Hasanah S., S.Pd. Guru Matematika di Materi
SMP Negeri 1 Bua
Ponrang
3. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Dosen IAIN Palopo Media dan
Desain

Sumber : Data Pribadi

Dalam proses penilaian kevalidan LKPD, validator menilai dengan
memberikan saran dan komentar yang menjadi bahan revisi peneliti sesuai
dengan saran dan komentar oleh ketiga validator tersebut.

Penilaian para validator terhadap LKPD berbasis pendekatan open
ended mencakup; format, bahasa dan ilustrasi. Validasi dilakukan hingga
pada akhirnya LKPD dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data
terhadap hasil penilaian LKPD yang didapatkan dari validator.

Setelah LKPD berbasis pendekatan open ended direvisi dan
dinyatakan valid, LKPD di uji kepraktisannya secara terbatas kepada 14
orang peserta didik dari kelas VII.1 dan kepada 1 guru matematika kelas V1l
SMP Negeri 1 Bua Ponrang dengan cara mengisi angket respon pendidik dan
peserta didik untuk mengetahui seberapa tinggi kelayakan LKPD berbasis
pendekatan open ended yang dibuat oleh penetili. Angket respon pendidik
dan peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD
berbasis pendekatan open ended yang dikembangkan. Setelah didapatkan data
angket respon pendidik dan peserta didik maka data tersebut diolah kemudian

dianalisis.
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4. Tahap Uji Coba (Implementation)

Pada tahap ini, setelah LKPD berbasis pendekatan open ended
dinyatakan layak dan praktis digunakan sebagai bahan ajar. Maka, peneliti
memberikan pembelajaran secara terbatas kepada 14 orang peserta didik dari
kelas VII.1 di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dengan menggunakan LKPD
berbasis pendekatan open ended selama empat kali pertemuan. Setelah
diberikan pembelajaran kepada peserta didik, kemudian dilakukan pengujian
tes hasil belajar peserta didik untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan
LKPD berbasis pendekatan open ended terhadap peserta didik.

5. Tahap Pembuatan Produk Akhir (Evaluation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan produk akhir dimana
dalam model ADDIE tahapan ini merupakan tahap evaluasi (evaluation).
Pada tahap ini yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif dalam pengembangan ini dilakukan diakhir setiap tahapan.
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir pengembangan setelah
dilakukan uji validasi, prktikalitas dan efektifitas.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan instrumen dalam pengumpulan data sebagai alat yang
digunakan peneliti untuk menghimpun data selama proses pengembangan
LKPD berbasis pendekatan open ended. Adapun instrumen yang digunakan

dalam pengembangan penelitian ini yaitu:
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1. Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas
LKPD pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator
yang kompoten, lembar validasi yang digunakan adalah lembar validasi
LKPD pembelajaran berbasis pendekatan open ended.
a. Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi digunakan untuk memperoleh data
tentang kualitas LKPD pembelajaran. Lembar validasi ini berisikan indikator-
indikator yang akan dinilai oleh validator. Indikator-indikator tersebut antara
lain:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi Pertama
No Indikator
1 Pembagian materi jelas
2 Penomoran
3 Kemenarikan
4  Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
5  Jenis dan ukuran huruf
6  Pengaturan ruang (tata teks)
7 Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013
8 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai
dengan KD.
9 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).
10 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai
dengan, Indikator Pembelajaran.
11 Kebenaran konsep/ kebenaran materi Bilangan Bulat dan Pecahan atau
konsep yang dibahas dan sesuai dengan Berbasis Pendekatan Open Ended
12 Kesesuaian urutan materi Bilangan Bulat dan Pecahan
13 Kesesuaian contoh soal dengan soal materi Bilangan Bulat dan Pecahan
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No Indikator

14 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol sesuai Berbasis Pendekatan
Open Ended

15 Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (Bilangan Bulat dan Pecahan atau
konsep yang dibahas dan sesuai dengan Berbasis Pendekatan Open
Ended)

16 Keterlihatan Berbasis Pendekatan Open Ended dengan materi Bilangan
Bulat dan Pecahan dalam LKPD

17 Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat yang
sederhana, sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan membaca serta
usia seluruh peserta didik

18 Menggunakan tulisan ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

19 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami peserta didik

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi Kedua

No Indikator

1 Kejelasan pembagian materi

2 Penomoran

3 Kemenarikan

4  Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

5 Jenis dan ukuran huruf

6  Pengaturan ruang (tata teks)

7 Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013

8  Materi bilangan bulat dan pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai
dengan KD.

9  Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

11 Materi bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD pembelajaran ini sesuai

dengan, Indikator Pembelajaran.
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No Indikator

12 Kebenaran konsep/ kebenaran materi bilangan bulat dan pecahan atau
konsep yang dibahas dan sesuai dengan Berbasis Pendekatan Open
Ended

13  Kesesuaian urutan materi Bilangan Bulat dan Pecahan

14 Kesesuaian contoh soal dengan soal materi Bilangan Bulat dan Pecahan
Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat sederhana,
sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan membaca serta usia peserta
didik

15 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

16 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami peserta
didik

17 LKPD disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi Bilangan Bulat dan Pecahan atau konsep yang
dibahas dan sesuai dengan Berbasis Pendekatan Open Ended

18 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dengan tata letak secara efektif

19 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat digunakan untuk
mengerjakan materi Bilangan Bulat dan Pecahan Berbasis Pendekatan
Open Ended

20  lustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami

b. Lembar Validasi Ahli Media dan Desain

Lembar validasi ahli media dan desain berisikan indikator-indikator

yang akan dinilai oleh validator. Adapun indikator-indikator tersebut antara

lain sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media dan Desain

No Indikator
Kejelasan pembagian materi Bilangan Bulat dan Pecahan dari LKPD

Pengaturan tata letak LKPD

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi dari LKPD
Jenis dan ukuran huruf dari LKPD

Pengaturan ruang (tata teks)

Kemenarikan dari LKPD

LKPD disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi Bilangan Bulat dan Pecahan atau konsep yang
dibahas dan sesuai dengan Berbasis pendekatan Open Ended

8 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dengan tata letak secara efektif

~N oo oA oW N

9 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat digunakan untuk
mengerjakan materi Bilangan Bulat dan Pecahan Berbasis pendekatan
Open Ended

10 [llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami

11 Menggunakan bahasa yang komunitatif dan struktur kalimat sederhana,
sesuai dengan taraf berfikir dan kemampuan membaca serta usia peserta
didik

12 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan PUEBI
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia)

13 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami peserta didik

c. Lembar Validasi Angket Praktikalitas
Lembar validasi angket praktikalitas berisikan indikator-indikator
yang akan dinilai oleh validator. Adapun indikator-indikator tersebut antara

lain sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Validasi Angket Praktikalitas

No Aspek yang dinilai

1  Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan jelas

2  Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator
3 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
4 Menggunakan pernyataan yang komunikatif

d. Lembar Validasi Tes Hasil Belajar
Lembar validasi tes hasil belajar berisikan indikator-indikator yang
akan dinilai oleh validator. Adapun indikator-indikator tersebut antara lain
sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Validasi Tes Hasil Belajar

Z
o

Indikator

Soal-soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi

Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkat kelas
Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal

Ada pedoman penskorannya

Tabel, gambar, grafik disajikan dengan jelas dan terbaca
Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya
Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku

N
mPBwo~Nwo arwn P

[EEN
N

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian

Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung
perasaan siswa

=
ESN OV

2. Lembar Angket Praktikalitas
Lembar angket praktikalitas digunakan untuk memperoleh data

mengenai kepraktisan LKPD yang telah dikembangkan. Lembar angket
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praktikalitas diberikan kepada pedidik dan peserta didik. Adapun indikator-
indikator yang akan dinilai antara lain sebagai berikut:
a. Angket Praktikalitas oleh Guru

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Praktikalitas oleh Pendidik
No Aspek Indikator

1  Aspek tampilan  Teks atau Tulisan pada LKPD ini mudah dibaca
Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram.
Adanya keterangan pada setiap gambar pada LKPD
ini.
Gambar yang disajikan menarik dan memudahkan
dalam memahami materi
Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
Desain media pembelajaran yang digunakan menarik
2 Penyajian Materi LKPD ini memuat soal — soal latihan yang sesuai
dengan kurikulum
Penyajian materi pada LKPD ini mempermudah
dalam memberikan pemahaman peserta didik.
Penyajian isi dalam LKPD ini dapat memotivasi
peserta didik untuk mengajarkan materi bilangan bulat
dan pecahan
Saya dapat dengan mudah memahami kalimat yang
digunakan dalam LKPD ini.
Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
dalam LKPD ini.
Contoh soal yang digunakan dalam LKPD ini sudah
sesuai dengan materi.
3  Aspek Manfaat LKPD berbasis pendekatan open ended ini membantu
pendidik untuk mengajarkan materi pembelajaran

LKPD berbasis pendekatan open ended ini dapat
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No

Aspek

Indikator

melatih kemandirian peserta didik

LKPD Dberbasis pendekatan open ended ini

mengurangi dominasi peran guru

b. Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Praktikalitas oleh Peserta Didik

No

Aspek

Indikator

1

2

Aspek tampilan

Aspek Penyajian Isi

Teks atau Tulisan pada LKPD ini mudah dibaca
Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram.
Adanya keterangan pada setiap gambar pada LKPD
berbasis pendekatan open ended ini.

Gambar yang disajikan menarik dan memudahkan
dalam memahami materi

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
Desain media pembelajaran yang digunakan
menarik

LKPD berbasis pendekatan open ended ini memuat
soal — soal latihan yang dapat menguji pemahaman
saya tentang bilangan bulat dan pecahan.

Penyajian materi pada LKPD berbasis pendekatan
open ended ini membantu saya untuk menjawab
soal — soal.

Penyajian isi dalam LKPD ini dapat memotivasi
peserta didik untuk mengajarkan materi bilangan
bulat dan pecahan

Saya dapat dengan mudah memahami kalimat yang
digunakan dalam LKPD berbasis pendekatan open
ended ini.

Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
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No Aspek Indikator

3

dalam LKPD berbasis pendekatan open ended ini.
Contoh soal yang digunakan dalam LKPD ini
sudah sesuai dengan materi.

Aspek Manfaat Saya dapat memahami materi bilangan bulat dan
pecahan menggunakan LKPD berbasis pendekatan
open ended ini dengan mudah.

Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis pendekatan open
ended ini.

LKPD berbasis pendekatan open ended ini
membuat saya lebih berminat belajar matematika
Saya lebih rajin belajar menggunakan LKPD
berbasis pendekatan open ended ini.

LKPD berbasis pendekatan open ended ini

mendorong saya untuk belajar mandiri.

3.

Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan pada tahap implementasi vyaitu
memberikan soal tes akhir. Dalam penelitian ini digunakan sebagai
perbandingan sebelum dan setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar LKPD berbasis pendekatan open ended.
Perbandingan ini digunakan untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis
pendekatan open ended. Keefektifan dilihat dari ada peningkatan tes hasil
belajar dengan ketuntasan hasil belajar peserta didik berdasarkan KKM yang

telah ditentukan dari sekolah yaitu 70.
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Tabel 3.10 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

No  Kompetensi Indikator Indikator Soal
Dasar
1. 1.1 Mengenal 1. Memberikan contoh 1. Menuliskan masing-masing
bilangan bulat  bilangan bulat (positif ~ tiga contoh dari bilangan
(positif dan dan negatify dan bulat (positif dan negstif)

negatify dan  pecahan. dan pecahan (biasa,
pecahan (biasa, 2. Mengurutkan campuran, desimal, dan
campuran, bilangan bulat (positif ~ persen).

desimal, dan negatif) dan 2. Mengubah bentuk pecahan
persen) serta  pecahan. ke bentuk yang lain.
melakukan 3. Menyelesaikan 3. Mengurutkan bilangan
operasi: operasi hitung:  pecahan.

tambah  dan  tambah dan kurang 4. Menyelesaikan operasi
kurang dengan  melibatkan  hitung tambah  dengan
bilangan bulat  bilangan bulat dan  melibatkan bilangan bulat
dan pecahan. pecahan. dan pecahan.

5. Menyelesaikan operasi
hitung  kurang  dengan
melibatkan bilangan
pecahan.

4. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga digunakan peneliti untuk mengetahui informasi-
informasi secara mendalam yang diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara
yang dilakukan peneliti yaitu dengan guru sekolah yang mengajar matematika
kelas VII di SMP Negeri 1 Bua Ponrang.
5. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumentasi pada penelitian ini berupa

data sekolah, nilai siswa kelas VII di SMPN 1 Bua Ponrang sebelum
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menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended, serta foto dalam
proses kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan open
ended. Adapun alat dokumentasi tersebut digunakan pada saat pelaksanaan
uji coba produk di sekolah pada tahap implementasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari
seluruh responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Teknik ini digunakan untuk mengolola data hasil review ahli materi
matematika, ahli design dan media, dan ahli mata pembelajaran matematika.
Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-
informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, tanggapan saran
perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil analisis ini kemudian digunakan
untuk merevisi produk yang akan dikembangkan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Teknik ini digunakan mengelolah data yang diperoleh melalui angket
validasi dan angket praktikalitas.
a. Teknik Analisis Data Validasi
Teknik ini digunakan untuk mengelolah data yang diperoleh melalui
angket lembar validasi oleh para ahli.Validasi merupakan derajat ketetapan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang
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tidak berbeda antara laporan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
yang terjadi pada objek penelitian®.

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan
dilakukan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data
kevalidan produk LKPD adalah validator diberikan lembar validasi setiap
instrumen untuk diisi dengan tanda point check pada skala likert 1-4 seperti
berikut:

Skor 1: Tidak relevan
Skor 2: Kurang relevan
Skor 3: Cukup relevan
Skor 4: Sangat Relevan

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh
validator teknis analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli dengan

mencari presentasinya dengan rumus:

Y. skor per item

Presentase = X 100%

skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan

tabel 3.11 berikut:

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, XV (Alfhabeta, 2012). H.363.
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Tabel 3.11 Pengkategorian Validasi*®

% Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41 -60 Cukup Valid

61 -80 Valid
80 — 100 Sangat Valid

b. Teknik analisis data praktikalitas
Teknis analisis data praktikalitss yaitu dari hasil tabulasi oleh guru
dan peserta didik dengan mencari presentasinya dengan rumus:

Y skor per item % 100%

presentase = -
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan
tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12 Kategori Praktikalitas Angket LKPD*

% Kategori
0-20 Tidak Praktis
21 - 40 Kurang Praktis
41 -60 Cukup Praktis
6180 Praktis
80— 100 Sangat Praktis

c. Analisis Keefektifan LKPD
Lembar Kerja Pesera Didik berbasis pendekatan open ended
dinyatakan efektif jika ada peningkatan hasil belajar setelah diberikan tes
akhir memenuhi rata-rata skor tes hasil belajar peserta didik memenuhi

ketuntasan klasikal, yaitu 70% dari seluruh peserta didik mendapat skor lebih

»Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-
Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018): 167-78,
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454.

%0 Munir.
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besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM). Ketuntasan
individu dapat tercapai apabila hasil belajar peserta didik mencapai > 70 dari
skor maksimum 100, sedangkan ketuntasan klasikal dapat dicapai jika 70%
dari jumlah peserta didik di kelas telah mencapai skor > 70.

Ketuntasan Klasikal dapat dihitung menggunakan rumus adalah

sebagai berikut:*

Y ST
n

KK (%) =
Keterangan:
KK (%) = Ketuntasan Klasikal
ST = Jumlah peserta didik yang tuntas KKM
n = Banyaknya seluruh peserta didik

LKPD berbasis pendekatan open ended dikatakan efektif apabila
ada peningkatan hasil belajar setelah diberikan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis pendekatan open ended dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes akhir, dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended dengan

ketuntasan klasikal >70% dari jumlah peserta didik di kelas yang mencapai

skor >70.

1 Muhammad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Jakarta: Unissula Press,
2015): 82.
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Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan bahan ajar berupa

LKPD berbasis pendekatan open ended untuk peserta didik SMP Negeri 1

Bua Ponrang yang telah dilakukan oleh peneliti, meliputi:

Gambaran Lokasi Penelitian

Gambaran lokasi penelitian yang diteliti antara lain sebagai berikut:

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Posisi Geografis
Tanggal SK Pendirian

Status Kepemilikan

: SMP Negeri 1 Bua Ponrang

: 40306087

: SMP

: Negeri

. JI. Poros Palopo — Belopa Km. 32 Padang Sappa
91999

: Padang Sappa

: Ponrang

: Luwu

: Sulawesi Selatan

: -3.2289 (Lintang); 120,2985 (Bujur)
: 17/02/1979

: Pemerintahan Pusat



1)

2)

b)

f)

9)

49

Akreditasi A%
Visi dan Misi SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Visi Sekolah
Unggul dalam prestasi, artistik dan religius
Misi Sekolah
Menata manajemen kepemimpinan yang tertib, bersih, dan berwibawa
Meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku untuk mewujudkan prestasi siswa baik akademik maupun non
akademik sesuai potensi yang dimiliki
Meningkatkan kualitas profesionalisme dan kesejahteraan personil
Menyediakan, mengembangkan dan memanfaatkan sarana dan prasarana
sekolah
Meningkatkan pembinaan keagamaan dan budi pekerti sehingga terwujud
masyarakat sekolah yang bernuansa religius
Manggalang peran serta masyarakat dan sekolah dan stakeholder pendidikan
untuk mencapai standar nasional pendidikan
Menggali dan mengembangkan budaya daerah serta menata lingkungan yang
artistik agar standar nasional pendidikan.
Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan

Jumlah keseluruhan guru dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1

Bua Ponrang adalah sebanyak 55 orang yang terdiri dari 18 Guru Laki-laki,

%2 Arsip SMP Negeri 1 Bua Ponrang
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34 Guru Perempuan, 2 tenaga kependidikan laki-laki dan 1 tenaga

kependidikan perempuan.

d. Sarana dan Prasarana Sekolah
Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Bua Ponrang
No Uraian Jumlah
1 Ruang Kelas 30
2 Ruang Lab 1
3 Ruang Perpus 1
Total 32

Sumber : Dokumen SMP Negeri 1 Bua Ponrang

€.

Keadaan Peserta Didik

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan jenis kelamin dapat
diketahui bahwa jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Bua Ponrang tahun
ajaran 2021/2022 sebanyak 901 peserta didik, yang terdiri dari 431 peserta
didik berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 470 peserta didik berjenis
kelamin perempuan. Hal ini memperlihatkan bahwa secara kualitas di SMP
Negeri 1 Bua Ponrang tahun ajaran 2021/2022 peserta didik yang berjenis
kelamin perempuan keberadaannya lebih mendominasi dibanding peserta
didik yang berjenis kelamin laki-laki.

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan
memperlihatkan bahwa peserta didik peserta kelas V1l sebanyak 311 peserta
didik yang terdiri dari 142 laki-laki dan 169 perempuan, kelas V111 sebanyak
290 peserta didik yang terdiri dari 141 laki-laki dan 149 perempuan, kelas IX

sebanyak 300 peserta didik yang terdiri dari 148 laki-laki dan 152 perempuan.
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kelas VII adalah tingkatan
dengan peserta didik terbanyak.
Alokasi Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi
bilangan bulat dan pecahan yang diajarkan pada peserta didik SMP Negeri 1
Bua Ponrang Kelas VII.1. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE. Responden dalam penelitian dan pengembangan LKPD berbasis
pendekatan open ended ini adalah guru mata pelajaran matematika dan
peserta didik kelas VII.1. Prosedur penelitian pengembangan terdiri atas
beberapa tahapan dijelaskan pada tabel 3.1.
Hasil Pengembangan Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa LKPD
berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Bua Ponrang. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui valid, praktis dan efektif terhadap LKPD berbasis
pendekatan open ended tersebut. Adapun Prosedur yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Berdasarkan prosedur tersebut hasil dari penelitian dan

pengembangan ditiap tahapannya adalah sebagai berikut:
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Tahap | Analisis (Analyze)

Tahap analisis adalah tahap awal dalam mengembangkan LKPD ini.
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu kegiatan analisis kebutuhan,
analisis kurikulum dan analisis peserta didik.
Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan pada penelitian ini yaitu menganalisis masalah
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMP Negeri 1 Bua
Ponrang. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan permasalahan di sekolah
yaitu kebutuhan LKPD di sekolah tersebut sangat tinggi, namun LKPD yang
ada saat ini belum memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Penggunaan bahan
ajar LKPD pada sekolah tersebut belum maksimal karena LKPD yang
digunakan masih langsung dari penerbit. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
menentukan masalah yang mendasar dalam pengembangan bahan ajar
pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Bua Ponrang kelas VII.1. Hal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang sering dihadapi guru dalam
memberi pemahaman mengenai materi yang disampaikan kepada siswa dan
sejauhmana minat siswa mempelajari materi yang disampaikan. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti oleh salah satu guru matematika di SMP Negeri 1
Bua Ponrang yang bernama lbu St. Hasanah Salma, S.Pd. mengatakan bahwa
permasalahan yang ada di sekolah yaitu kurangnya kreatifitas siswa dalam
menyelesaikan masalah atau menyelesaikan latihan soal yang diberikan oleh
guru sehingga siswa membutuhkan suatu metode pembelajaran mapun bahan

ajar yang membantu siswa dalam proses belajar. Untuk itu, besar harapan
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guru kepada siswa diberikan solusi terhadap permasalahan yang dialami
sehingga nantinya siswa bisa lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Analisis kurikulum

Analisis kurikulum pada penelitian ini yaitu menganalisis kurikulum
yang berlaku di sekolah. Bersdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
SMP Negeri 1 Bua Ponrang diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di
SMP Negeri 1 Bua Ponrang adalah kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013
menekankan adanya LKPD yang peserta didik bisa lebih kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan disekolah, mengetahui kompetensi inti dan
kompetensi dasar, serta mengetahui materi-materi yang ada pada pelajaran
matematika yang dapat dijadikan sebagai bahan materi untuk pembuatan
bahan ajar berupa LKPD matematika berbasis pendekatan open ended. Dari
analisis kurikulum diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di SMP
Negeri 1 Bua Ponrang khususnya kelas VI adalah kurikulum 2013. Dengan
kurikulum tersebut didapatkan bahwa kompetensi inti dan kompetensi dasar
pada LKPD berbasis pendekatan open ended ialah:
Kompetensi Inti:
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.
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Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret ( menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan rana abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
Kompetensi Dasar:
Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)
dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).
Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat
dan pecahan.*®
Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik pada penelitian ini menganalisis peserta didik
kelas VII yang berada di SMP Negeri 1 Bua Ponrang yang terdiri dari tujuh
kelas yaitu VI1.1 sampai dengan VI1.7. Dimana dari tujuh kelas tersebut tidak

ada kelas unggulan. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru

¥ KI & KD Matematika Kelas VII.
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bagaimana karakteristik siswa. Berdasarkan wawancara peneliti pada guru
SMP Negeri 1 Bua Ponrang menunjukkan bahwa peserta didik dalam
pembelajaran kurang kreatif dalam menyelesaikan masalah. Sehingga peserta
didik membutuhkan sebuah bahan ajar yang membantu dalam menyelesaikan
masalah. Data ini dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk
berupa LKPD yang berbasis pendekatan open ended yang diharapkan dapat
mengatasi masalah minimal sumber belajar dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah.

Tahap Il perancangan (Design)

Setelah tahap analyze maka peneliti melakukan tahap selanjutnya
dalam prosedur pengembangan model ADDIE yaitu tahap design untuk
mengembangkan produk. Tahap design atau perancangan produk yang
ditempuh peneliti ada beberapa langkah yaitu:

Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti mengumpulkan referensi-
referensi yang digunakan dalam pengembangan materi dalam LKPD berbasis
pendekatan open ended. Referensi berupa informasi dari berbagai sumber dari
penelitian mmaupun bahan ajar yang sudah ada.

Rancangan Awal

Rancangan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
kegiatan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba. Hasil dari tahap
ini adalah rancangan awal LKPD berbasis pendekatan open ended yang

disusun sebagai draf 1. Rancangan naskah selanjutnya dituangkan dalam
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gambar nyata, yang disebut dengan Storyboard atau storyline. Elemen —
elemen yang dijabarkan dalam storyboard antara lain nomor, board, halaman
dan naskah. Storyboard memberikan gambaran secara jelas tahapan-tahapan
dalam pembuatan LKPD berbasis pendekatan open ended. Rancangan
storyboard LKPD yang dibuat dalam pengembangan LKPD berbasis
pendekatan open ended disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Storyboard LKPD Berbasis Pendekatan Open Ended

No Board Halaman Naskah

1 Sampul LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK MATEMATIKA

st Vil
SEXOLAW Smisidd
AULIA MANDA
2 Kata pengantar LKPD
2. / KATA PENGANTAR
gl gl
b dengan baik. swdhm salaw vexgint
i et s nebensl 4 i e TS
R et S ELY

b el
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No Board Halaman

Naskah

Dimulai
dari
halaman 3

Dimulai
dari
halaman 7

Peta konsep
Daftar isi

Kompetensi inti dan
kompetensi dasar

Indikator
pembelajaran

Petunjuk mempelajari
kegiatan 1

Indikator soal
Menyajikan masalah
Memecahkan masalah

dengan menggunkan
beberapa alternatif
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No Board Halaman Naskah

Menyajikan temuan

Membuat kesimpulan

Latihan soal
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No Board Halaman Naskah

Dimulai
dari

halaman
12

beberapa alternatif

Menyajikan temuan
Membuat kesimpulan

Latihan soal
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No

Board

Halaman

Naskah
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No Board Halaman Naskah

23 Bab 2 Bilangan
Pecahan

Materi singkat

bilangan pecahan

Dimulai
dari
halaman
24

beberapa alternatif

Menyajikan temuan
Membuat kesimpulan

Latihan soal
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No

Board

Halaman

Naskah
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No Board Halaman Naskah

Dimulai  Indikator

dari pembelajaran
halalamn
36 Petunjuk mempelajari
kegiatan 2

ikator soal
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No

Board

Halaman

Naskah
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No Board Halaman Naskah

48 Daftar pustaka

3) Penyusunan Instrumen

Instrumen yang digun yaitu lembar validasi ahli materi dapat
dilihat indikatornya pada tabel 3.3 dan 3.4, validasi ahli media dan desain
dapat dilihat indikatornya pada tabel 3.5, lembar validasi angket praktikalitas
dapat dilihat indikatornya pada tabel 3.6, serta lembar validasi tes hasil
belajar dapat dilihat indikatornya pada tabel 3.7 yang akan digunakan untuk

menilai LKPD berbasis pendekatan open ended pada pembelajaran

matematika pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas VII SMP Negeri
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1 Bua Ponrang yang ditunjukkan kepada 3 validator. Instrumen disusun
dengan memperhatikan aspek penilaian LKPD vyaitu aspek kelayakan format,
kelayakan bahasa, kelayakan ilustrasi, dan kelayakan isi. Instrumen tambahan
selain instrument utama dalam LKPD berbasis pendekatan open ended adalah
instrumen berupa angket praktikalitas pendidik dan peserta didik yang akan
digunakan untuk menilai LKPD berbasis pendekatan open ended yang
dikembangkan berisi beberapa aspek penilaian yaitu aspek tampilan,
penyajian isi, dan manfaat LKPD berbasis pendekatan open ended yang
ditunjukkan kepada pendidik dan peserta didik. Selain itu juga disusun soal
tes akhir yang digunakan untuk menilai keefektifan LKPD berbasis
pendekatan open ended. Hasil instrumen lembar validasi dapat dilihat pada
lampiran 2 dan 3, hasil instrumen lembar angket uji praktikalitas dapat dilihat
pada lampiran 4, dan hasil instrumen lembar efektifitas dapat dilihat pada
lampiran 5.

Tahap 111 Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development)
merupakan tahap realisasi produk dari tahap perencangan yang telah
dilakukan. Kemudian dilakukan validasi dari LKPD berbasis pendekatan
open ended yang telah dikembangkan untuk mengetahui tingkat kevalidan
dari LKPD berbasis pendekatan open ended yang telah dikembangkan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
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Tahap Pembuatan Draf LKPD

Pada tahap ini dilakukan pembuatan draf LKPD berbasis pendekatan
open ended yaitu menggabungkan semua desain yang dibuat pada tahap
perancangan (design). Hasil rancangan awal LKPD berbasis pendekatan open
ended yaitu sebagai berikut:
Bagian Pendahuluan

Sampul judul LKPD berbasis pendekatan open ended

Gambar 4.1 Sampul Judul
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b) Peta Konsep

* i Bulat Negaty @ Bilungon Campuaran 3
@ Bilangan Bulat Bilangan Cacah | Bilangan Destmal p %
#  Bilangan ®  Bilangon Pecahan V=

& g i P 7 d

Gambar 4.2 Peta Konsep

c) Kompetensi inti dan kompetensi dasar.

o weme 1

Gambar 4.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar



2) Bagian Inti/Isi

a) Latihan Soal Bilangan Bulat Positif dan Negatif

[Indikator Soal : Menuliskan bilangan bulat (positif dan negatif).

Bulat P(;itif C

Gambar 4.5 Latihan Soal Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
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c) Latihan Soal Bilangan Pecahan

Indikator Soal : Menuliskan bilangan pecahan.

Gambar 4.7 Latihan Soal Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
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3) Bagian penutup

a) Pekerjaan Rumah

o wwemae 8

Gambar 4.9 Daftar Pustaka
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c) Glosarium

2) Tahap Validasi

L e
TR

B Bilangan bulat :bilangan bukan pecahan atau disebut juga

sebagai bilangan penuh.

B Bilangan Cacah : himpunan bilangan bulat yang tidak negatif

atau himpunan bilangan asli ditambah 0.

B Bilangan Campuran : salah satu jenis bilangan pecahan yang.

mana terdiri dari bagian bilangan bulat serta pecahan.

b
L‘ P Bilangan Bulat Positif : bilangan bernilai positif yang berada di

sebelah kanan dari nol pada garis bilangan.

D Bilangan Bulat Negatif : bilangan

di sebelah kiri dari nol pada garis bilangan

Gambar 4.10 Glosarium
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Salah satu kriteria utama untuk menentukan layak tidaknya suatu

LKPD pembelajaran yang dikembangkan adalah berdasarkan hasil validasi

oleh ahli. LKPD pembelajaran yang dikembangkan divalidsi oleh tiga orang

validator yang berpengalaman, yaitu dua validator ahli materi dan satu ahli

media dan desain. Dua orang validator adalah dosen IAIN Palopo dan satu

guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Bua Ponrang.

Adapun nama-nama validator yang memvalidasi LKPD berbasis

pendekatan open ended yang dikembangkan oleh penulis berbasis pendekatan

open ended dapat dilihat pada tabel 3.2.
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a) Data Hasil Validasi Ahli Materi

Sebelum dilakukan uji pengguna bahan ajar LKPD oleh guru, bahan
ajar LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu dilakukan Validasi oleh dua
ahli materi. Adapun ahli materi pertama dalam hal ini oleh lbu Lisa Aditya
D.M., M.Pd. validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kelayakan
bahan ajar LKPD berbasis pendekatan open ended.

Validasi oleh ahli materi pertama dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai kelayakan isi bahan ajar LKPD, kritik dan saran agar
bahan ajar LKPD yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang
berkualitas. Hal ini validasi ahli materi pertama dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama
No Aspek yang dinilai Validasi
Format LKPD

1 Pembagian materi jelas 4

2 Penomoran 3

3  Kemenarikan 3

4  Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 4

5 Jenis dan ukuran huruf 4

6  Pengaturan ruang (tata teks) 3

Isi LKPD

7 Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013 3

8 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD 3
pembelajaran ini sesuai dengan KD.

9 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD 3
pembelajaran ini sesuai dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK).

10 Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD 3
pembelajaran ini sesuai dengan, Indikator Pembelajaran.

11 Kebenaran konsep/ kebenaran materi Bilangan Bulat dan 3
Pecahan atau konsep yang dibahas dan sesuai dengan
Berbasis Pendekatan Open Ended

12 Kesesuaian urutan materi Bilangan Bulat dan Pecahan 3
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No Aspek yang dinilai Validasi

13 Kesesuaian contoh soal dengan soal materi Bilangan 3
Bulat dan Pecahan

14 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol sesuai Berbasis 3
Pendekatan Open Ended

15 Sesuai dengan karakteristik dan prinsip (Bilangan Bulat 3

16

17

18

19

dan Pecahan atau konsep yang dibahas dan sesuai dengan
Berbasis Pendekatan Open Ended)

Keterlihatan Berbasis Pendekatan Open Ended dengan 3
materi Bilangan Bulat dan Pecahan dalam LKPD

Bahasa dan Tulisan
Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur 3
kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia seluruh peserta didik

Menggunakan tulisan ejaan dan tanda baca yang sesual 3
dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia)

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah 3
dipahami peserta didik

Jumlah Skor 60
Skor Maks 76
Persen (%) 78,94
Kategori Valid

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa LKPD
berbasis pendekatan open ended yang dikembangkan memperoleh presentase
sebesar 78,94% dengan kategori valid. Namun sebelum dilakukan uji coba
lapangan, produk yang dikembangkan masih direvisi sesuai saran, kritik dan
masukan dari validator. Adapun saran dari dosen ahli materi oleh ibu Lisa
Aditya D.M., M.Pd. dapat dilihat pada tabel 4.8. Berdasarkan hasil penelitian
dari dosen ahli materi diperoleh data bahwa produk dapat digunakan dengan
revisi kecil.

Adapun, uji validitas oleh ahli materi yang kedua juga dilakukan

untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. Adapun
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hasil validasi ahli materi yang kedua oleh ibu Fitriyah Ui Hasana Syamsu,

S.Pd. dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Kedua

No Indikator Hasil Validasi
Format LKPD

1  Kejelasan pembagian materi 3

2  Penomoran 3

3  Kemenarikan 3

4  Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 3

5  Jenis dan ukuran huruf 3

6  Pengaturan ruang (tata teks) 3

Isi LKPD

7 Kesesuaian kurikulum K13 dan standar isi tahun 2013 3

8  Materi bilangan bulat dan pecahan pada LKPD 4
pembelajaran ini sesuai dengan KD.

9  Materi Bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD 3
pembelajaran ini sesuai dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK).

10 Materi bilangan Bulat dan Pecahan pada LKPD 4
pembelajaran  ini  sesuai  dengan, Indikator
Pembelajaran.

11  Kebenaran konsep/ kebenaran materi bilangan bulat 3
dan pecahan atau konsep yang dibahas dan sesuai
dengan Berbasis Pendekatan Open Ended

12 Kesesuaian urutan materi Bilangan Bulat dan Pecahan 4

13  Kesesuaian contoh soal dengan soal materi Bilangan 3
Bulat dan Pecahan

Bahasa dan Tulisan

14 Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur 3
kalimat sederhana, sesuai dengan taraf berfikir dan
kemampuan membaca serta usia peserta didik

15 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang 3
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia)

16  Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah 3
dipahami peserta didik

llustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar/Diagram
17 LKPD disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / 3

Diagram yang berkaitan langsung dengan materi
Bilangan Bulat dan Pecahan atau konsep yang dibahas
dan sesuai dengan Berbasis Pendekatan Open Ended
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No Indikator Hasil Validasi

18  llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dengan tata 3

letak secara efektif

19  llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat 3
digunakan untuk mengerjakan materi Bilangan Bulat
dan Pecahan Berbasis Pendekatan Open Ended

20  llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat menarik, 3
jelas terbaca dan mudah dipahami
Jumlah 63
Skor Maks 80
Persen (%) 78,75
Kategori Valid

b)

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa LKPD berbasis
pendekatan open ended diperoleh persentase 78,75% dengan kategori valid.
Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang dikembangkan
masih direvisi sesuai saran, kritik dan masukan dari validator. Adapun saran
dari guru matematika ahli materi dalam hal ini lbu Fitriyah Ui Hasana
Syamsu, S.Pd. dapat dilihat pada tabel 4.6. LKPD dapat digunakan dengan
revisi kecil.

Data Hasil Validasi Ahli Media dan Desain

Validasi oleh ahli media dan desain ini dilakukan memperoleh data
informasi  mengenai kelayakan LKPD, kritik, dan saran agar media
dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi
oleh ahli media dan desain dalam hal ini adalah Ibu Hj. Salmilah, S.Kom.,

MT. dapat dijabarkan sebagai berikut:



Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media dan Desain
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No Indikator Hasil Validasi
Format LKPD
1 Kejelasan pembagian materi Bilangan Bulat dan 3
Pecahan dari LKPD
2 Pengaturan tata letak LKPD 3
3 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi dari LKPD 2
4 Jenis dan ukuran huruf dari LKPD 3
5 Pengaturan ruang (tata teks) 3
6 Kemenarikan dari LKPD 2
llustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar/Diagram
7  LKPD disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar / 3
Diagram yang berkaitan langsung dengan materi
Bilangan Bulat dan Pecahan atau konsep yang
dibahas dan sesuai dengan Berbasis pendekatan
Open Ended
8 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dengan 2
tata letak secara efektif
9 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat 3
digunakan untuk mengerjakan materi Bilangan
Bulat dan Pecahan Berbasis pendekatan Open
Ended
10 [llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat menarik, 3
jelas terbaca dan mudah dipahami
Bahasa dan Tulisan
11 Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur 3
kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf
berpikir dan kemampuan membaca serta usia
seluruh peserta didik
12 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang 3
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia)
13 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah 3
dipahami peserta didik
Jumlah 36
Skor Maks 52
Persen (%) 69,23
Kategori Valid

Dari data hasil validasi oleh ahli media dan desain LKPD berbasis
pendekatan open ended diperoleh persentase 69,23% dengan kategori valid.

Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang dikembangkan
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masih direvisi sesuai saran, Kkritik dan masukan dari validator. Adapun saran
dari dosen ahli media dan desain dalam hal ini ibu Hj. Salmilah, S.Kom., MT.
dapat dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
bahwa produk dapat digunakan dengan revisi kecil.
c) Hasil validasi Angket Uji Praktikalitas
Sebelum dilakukan pengisian angket uji praktikalitas bahan ajar
LKPD berbasis pendekatan open ended oleh pendidik dan peserta didik, angket
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen ahli dalam hal ini memilih salah
satu dari ketiga validator yaitu ahli media dan desain yang bernama lbu Hij.
Salmilah, S.Kom., MT. Dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan

No Aspek yang dinilai Hasil Validasi

1 Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan jelas 4
Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator 3
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 3
benar

4  Menggunakan pernyataan yang komunikatif 3
Jumlah 13
Skor Maks 16
Persen (%) 81,25
Kategori Sangat Valid

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa persentase hasil
validasi angket uji kepraktisan adalah 81,25% dengan kategori sangat valid.
Jadi angket uji kepraktisan yang akan digunakan untuk memperoleh data
praktikalitas LKPD berbasis pendekatan open ended memenuhi Kriteria

kevalidan dengan kategori sangat valid.
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d) Hasil Validasi Tes Hasil Belajar
Sebelum dilakukan tes hasil belajar bahan ajar LKPD berbasis
pendekatan open ended oleh peserta didik, soal tes akhir terlebih dahulu
dilakukan validasi oleh dosen ahli dalam hal ini memilih salah satu dari
ketiga validator yaitu ahli materi yang bernama Ibu Lisa Aditya DM., M.Pd.
validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kelayakan soal tes
akhir dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Validasi Tes Hasil Belajar
No Aspek yang dinilai Hasil Validasi
Materi Soal
1 Soal-soal sesuai dengan indikator 4
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan 4
jelas
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 3
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis sekolah dan 3
tingkat kelas
Konstruksi
1 Menggunakan kata tanya atau perintah yang 4
menuntut jawaban uraian
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 4
soal
3 Ada pedoman penskorannya 4
4  Tabel, gambar, grafik disajikan dengan jelas dan 3
terbaca
5 Butir soal tidak bergantung pada butir soal 3
sebelumnya
Bahasa
1 Rumusan kalimat soal komunikatif 3
2 Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang 3
baku
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran 3
ganda atau salah pengertian
4 Menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan 3
bahasa lokal)
5 Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang 3

dapat menyinggung perasaan siswa
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No Aspek yang dinilai Hasil Validasi
Jumlah 47
Skor Maks 56
Persen (%) 83,92
Kategori Sangat Valid

3)

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diketahui bahwa persentase hasil
validasi tes hasil belajar adalah 83,92% dengan kategori sangat valid. Jadi tes
hasil belajar yang akan digunakan untuk memperoleh data keefektifan LKPD
berbasis pendekatan open ended memenuhi Kriteria kevalidan dengan
kategori sangat valid.

Revisi Hasil Uji Validasi

Revisi produk merupakan pengembangan LKPD berbasis pendekatan
open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan. Pada tahap ini dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan kritik dari tiga validator. Setelah mendapat
penilaian dari tiga validator, langkah selanjutnya adalah revisi produk yang
dikembangkan.

Pada LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan
bulat dan pecahan, setelah divalidasi masih terdapat kesalahan dan
kekurangan yang harus diperbaiki oleh peneliti. Revisi produk perlu
dilakukan agar pada saat penggunaan LKPD di sekolah, tidak membuat salah
dalam memahami konsep dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
mengenai materi bilangan bulat dan pecahan. Adapun revisi dari tiga

validator yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Revisi LKPD oleh Para Ahli

No  Validasi Hal yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Ahli direvisi
1 Ahli Materi  Redaksi Soal Perbaiki redaksinya Redaksi soal sudah
Pertama jangan diawali kata diperbaiki dan tidak
“karena” diawali lagi dengan
kata “karena”
2 Ahli Media Desain Desain sampul Desain sampul
dan Desain Sampul perlu direvisi, sudah diperbaiki dan
perhatikan kontras  disesuaikan dengan
warna teks dengan  kontras warna teks
warna bacground dengan bacground
Tata letak Tata letak gambar  Tata letak gambar
gambar ilustrasi pada ilustrasi sampul
ilustrasi sampul diperbaiki  sudah diperbaiki dan
sampul dan gunakan menggunakan
gambar yang lebih  gambar yang cocook
cocok dengan isi dengan isi materi
materi serta serta penambahan
tambahkan logo. logo
Tempat Tambahkan Sudah ditambahkan
pengerjaan space/tempat untuk  tempat untuk
soal latihan mengerjakan soal mengerjakan soal
latihan latihan
Kesalahan Cek kembali Sudah diperbaiki
pengetikan kesalahan ketikan  kesalahan ketikan
Margin Perhatikan margin ~ Margin kertas sudah
Kertas kertas, terutama diatur dan dirapikan
pada bagian cover
3 Ahli Materi  Penempatan  Sebaiknya pada Penempatan materi
Kedua Materi materi bilangan sudah disesuaikan
bulat, belum dengan materinya
menggunakan
contoh bilangan
pecahan
Penggunaan  Penggunaan Penggunaan kalimat

kalimat pada  kalimat pada soal pada contoh soal
contoh soal cerita harus singkat sudah dipersingkat
dan jelas dan jelas redaksinya

Hasil validasi yang berupa saran dan kritikan pada tabel 4.8 yang

diberikan oleh para validator pada saat validasi, maka selanjutnya peneliti



82

menyajikan perbaikan yang mengacu pada saran dan kritikan dalam merevisi
bahan ajar LKPD adalah sebagai berikut:

a) Redaksi Soal

Indikator soal: ikan soul cerita operasi Indikator soal: Menyelesaikan soal cerita operasi
hitung bilangan pecahan _dengan  mengaitkan hitung bilangan pecahan  dengan  mengaitkan
kehidupan schari-hari, kehidupan sehari-hari.

H Menyajikan Masalah . Menyajikan Masalah

* Karena sedung mendapatican il bagus di sekolah, As'ad membava. 3
: -
Emmmmgnwmmmmmummmmi

" Sugenz. Heri diberi 3 bagian, sedangkan Sugeng mendapatkan * °

Eh-g‘ln. Berapa bagian yang masih dimiliki olch As'ad setelah E

© diberikan kepada kedua temannya tersebut?

% Asad mendapatkan nilai bagus di sckolah, sehingga zemgaig
i hadiahnya ia berbagi kue yang dimiliki kepada Heri dan Sugeng, Heri E
Eﬂ"ﬂﬂi3}hﬂsiﬂmmshﬂs"wmﬂﬂllﬂkmfwm Berapa I
bagian yang masih dimiliki oleh As'ad setelah diberikan kepada |
£ ke emannya e :
SesssasremmaEERERn.

...................... aeat
3 Memecahkan Masalah 2’ Memecahkan Masalah
I L T o — I IA.'remmJ’anmn: I
I I I I
1 I I I
1 | | 1
I I | |
I I | I
| I | 1
1 I | 1
B - — — — - — ] | ]

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Gambar 4.11 Redaksi Soal
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Sebelum Revisi

LEMBAR KERJA Q@@
PESERTA DIDIK
MATEMATIKA

BILANGAN BULAT DAN PECAHAN

BERBASIS
PENDEKATAN OPEN El

AULIAMANDA

Sesudah Revisi

Gambar 4.12 Desain Sampul

d) Tempat pengerjan Latihan Soal

1. Tuliskan msing-masing 5 conwoh dari bilangan pecahan (bissa, campuran,
desimal, persen)..

2 Hlsﬂdlnﬁ;‘*j;

3. Ubahlah pecahan di bawsh ini dari pecahan biasa menjadi pecahan campuran

Lot
ateat

4. Mustika mempunyai uang sebanyak Rp. 60.000,00 % ang it dibelikan palpen
dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

5. Masrul dapat mengendarai sepeda motomya kekampues. IAIN Palopo dengan 3
kilometer per menit. Jika Hasrul memerlukan wakiu 2 menit untuk smpai
kekampus [AIN palopo tersebut. Berapa kilometer jaraj dari rumah Hasnol
kekampus IAIN Palopo?

e 2
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1. Tuliskan meing-masing 5 contoh dari bilangan pecahan {bissa, campuran,
desimal, persen).

Sesudah Revisi

Gambar 4.13 Tempat Pengerjaan Latihan Soal




e) Kesalahan Pengetikan
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@ fegiotan 1

Indikator

1. Menuliskan contoh dari bilangan bulat (positif dan negatif),
2. Menunjukkan bilangan bular (positif dan negatif) pada garis bilangan,
3. Mengurutkan bilangan balat (positif dan pegatif).

Meradiami
Bilangan Bulai

.{ Petunjuk Mempelajari Kegiatan 1 I_

% Awali belajarina dengan doa.

* diberikan den, pads Kegiatan 11

% Kerjakanlah setiap kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik ini secara
individul

4 Tulislah selisp jawaban kedalam kolom yang telah disedigkan dengan
menggunakan beberapa alternatif!

% Setelah mengerjokan soal secara individu, diskusikankah bersama teman
kelompokmu lahu sajiken temvuanmu dalam kolom yang disediakin!

% Buatlah dalam kol |ah disediakan!

% Kerjakan sola lstihan pada Keglatan | secara mandiri unuk mengubur

kemampuanmu!
% Akhiri belsjarmu dengan doa!

S e 3
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Q|

Bilangan Bulat
Positif dan Negatif

@h egiatan |
Indikator
Pembelajaran

1 menentukan letak
berbagai jeais

ir Mbinpelajari Kegiatan 1 |
@ Awali belsjarmu dengan doa.
@

t pada Kegintan 11
% Kerjakanlah sctiap kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik ini secara
i

@ Tulislah setiap jawaban kedalam kolom yang telah disediskan denzan
‘menggunakan beberapa altematif!
@ Setelah mengerjakan soal secara individu, diskusikanlsh bersama teman

*
4 Kenakan cvaluasi pada Kegiatan 1 secars mandiri untuk mengukur

 Akhiri belajarmu dengan doal

Sesudah Revisi

Gambar 4.14 Kesalahan Pengetikan

g) Margin Kertas

e
T= TF

1
Ifl
[ 2R
 Poran o et N
o=

L T— ey v— & Bitangan Canpuarn ’ L2

& Blongon Bt Bimgen Ccal & Rilamgan Desimal , ,

T— % Biangan Pecabn =
PRy

@ Bikamgn Bt Fosit

==
=&

Sebelum Revisi

P — PR — 7 /.
& b Bkt & fiuksgaw Desivn! P »
PR T—— L T— —— pr= ’_/

@ Dilawgn Bkt Posil & Bukangan Nl

Sesudah Revisi

Gambar 4.15 Margin Kertas




h) Penempatan Materi
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operasi hitung bilangan bulat.

Menyajikan Masalah

Nia mempunyai 6 buah lemon di

rumahnya. Karena sedang senang 4

hati, nia memberikan 1 buah ¢

lemonnya  kepada  sepupunya

Berapakah buah lemon  yang

dimiliki nia sekarang?

Indikator Soal : Menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan

Sebelum Revisi

Indikator Soal : Menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan

“ Meny

operasi hitung kurang bilangan bulat.

6 buah lemon di
* rumahnya Kemudian, nia memberikan
14 buah lemon kepada sepupunya

* Berapakah bush lemon yang dimiliki

* nia sekarang?

Sesudah Revisi

Gambar 4.16 Penempatan Materi

j) Penggunaan Kalimat

WNCTIISET  Kerjakanlal latihan soal di bawah ini!

1. Scorang penyelam amatir mula-mula

bertatih menyelam _di kedalaman 2

meter  dibawah  permukaan laut

Setelah merasa lancar menyelam di

kedalaman 32 meter, Kemudian ia

turun lagi hingga kedalaman § meter

di bawah permukaan laut Berapakah

selish kedaliman pada dua kondisi
terscbut?

2 i dibawah ini

120780 =
580+ (-20)= ...
h. $80-20= ..

bagian ¢ dan d. hasiinya adalah sama, yaitu

(Silakan dicoba)

Sebelum Revisi

Pada soal nomor 2 bagian a dan b, posisi bilangan saling berkebalikan. Namun
basil dari kedua penjumlahan terscbut adalah sama, yaitu ... Begitupan pada

Hasil yang sama itu pun berlaku untuk penjumlahan bilangan bulat lainnya.

e 19

=
Kerjakanlah latihan soal di bawah ini!

1. Seorang penyelam amatir mula-mula
berlatih menyelam di kedalaman 2
meter  dibawah  permuksan  laut
Setclah merasa lancar menyelam di
Kedalaman 12 meter, Kemudian s
turun lagi hinggs kedalaman S meter

i bawah permukasn laut. Berapaksh
selisih kedalaman pada dua kondisi

2 i dibawah ini

& S0+ (20)=
hS80-20= ...

Pada soal nomar 2 bagian a dan b, pasisi bilangan saling berkcbalikan. Namun
hasil dari kedua penjumlahan tersebut adalah sama, yaitu .... Begitupun pada
bagian ¢ dan d, hasilnya adalah sama, yaitu ..

Hasil yang sama it pun berlaku untuk penjumishan bilangan bulst lainnya
(Silakan dicoba)

e 19

Sesudah Revisi

Gambar 4.17 Penggunaan Kalimat
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Uji Praktikalitas

Setelah dilakukan validasi dan revisi LKPD berbasis pendekatan open
ended. Selanjutnya dilakukan uji praktikalitas untuk mengetahui tingkat
praktikalitas LKPD berbasis — pendekatan open ended vyang telah
dikembangkan. Praktikalitas LKPD berbasis pendekatan open ended dapat
diketahui berdasarkan instrument praktikalitas yang diisi oleh pendidik dan
peserta didik. Tahap ini dilakukan dengan uji coba terbatas oleh 1 orang
pendidik dan 14 orang peserta didik di SMP Negeri 1 Bua Ponrang kelas
VII.1. Adapun aspek yang dinilai dalam lembar praktikalitas LKPD berbasis
pendekatan open ended terdiri atas tiga aspek, yaitu tampilan, penyajian isi,
dan manfaat.

Hasil praktikalitas terhadap pendidik dan peserta didik adalah sebagai
berikut:
Praktikalitas oleh pendidik

Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon pendidik terhadap
LKPD berbasis pendekatan open ended. Pendidik menilai kepraktisan LKPD
berbasis pendekatan open ended berdasarkan instrument yang telah diberikan.
Adapun hasil angket praktikalitas dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Angket Uji Praktikalitas oleh Pendidik

No

Aspek yang dinilai Hasil

N -

Aspek Tampilan
Teks atau Tulisan pada LKPD ini mudah dibaca
Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram.
Adanya keterangan pada setiap gambar pada LKPD
ini.
Gambar yang disajikan menarik dan memudahkan 4
dalam memahami materi

A D
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No Aspek yang dinilai Hasil
5 Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4
6 Desain media pembelajaran yang digunakan 4
menarik
Aspek Penyajian Isi

7  LKPD ini memuat soal — soal latihan yang sesuai 4
dengan kurikulum

8 Penyajian materi pada LKPD ini mempermudah 3
dalam memberikan pemahaman peserta didik.

9 Penyajian isi dalam LKPD ini dapat memotivasi 4
peserta didik untuk mengajarkan materi bilangan
bulat dan pecahan

10 Saya dapat dengan mudah memahami kalimat yang 4

digunakan dalam LKPD ini.

11 Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda 4

dalam LKPD ini.

12 Contoh soal yang digunakan dalam LKPD ini sudah 4

sesuai dengan materi.
Aspek Manfaat

13 LKPD berbasis pendekatan open ended ini 4

membantu pendidik untuk mengajarkan materi
pembelajaran

14 LKPD berbasis pendekatan open ended ini dapat 4

melatih kemandirian peserta didik

15 LKPD berbasis pendekatan open ended ini 4

mengurangi dominasi peran guru

Jumlah 59
Skor Maks 60
Persen (%) 98,33
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan hasil praktikalitas tersebut, diketahui bahwa
persentase hasil praktikalitas oleh pendidik adalah 98,33% dengan kategori
sangat praktis. Jadi LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi
bilangan bulat dan pecahan yang akan digunakan untuk memperoleh data
kepraktisan LKPD berbasis pendekatan open ended memenuhi Kkriteria

kepraktisan dengan kategori sangat praktis oleh pendidik.
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2) Praktikalitas oleh Peserta Didik
Hasil praktikalitas diperoleh dari hasil respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis pendekatan open ended. Peserta didik menilai kepraktisan
LKPD berbasis pendekatan open ended berdasarkan instrument yang telah
diberikan. Berdasarkan hasil analisis data, praktikalitas bagi peserta didik
diperoleh hasil yang terdapat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10 Hasil Angket Uji Praktikalitas oleh Peserta Didik
No Aspek yang dinilai Skor yang Presentase Kategori
diperoleh (%)
1 Aspek Tampilan 305 90,77 Sangat Praktis
2  Aspek Penyajian Isi 296 88,09 Sangat Praktis
3 Aspek Manfaat 253 90,35 Sangat Praktis
Jumlah 854 89,70 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil praktikalitas peserta didik tersebut, diperoleh hasil
uji praktikalitas dari ke tiga aspek yang dinilai oleh peserta didik, yaitu aspek
tampilan dengan presentase 90,77% kategori sangat praktis, aspek penyajian
Isi memperoleh presentase 88,09% kategori sangat praktis, dan yang terakhir
yaitu aspek manfaat memperoleh presentase 90,35% kategori sangat prakitis.
Presentase rata-rata skor dari ketiga aspek tersebut adalah 89,70% dengan
kategori sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh
karna itu, LKPD berbasis pendekatan open ended pada pokok bahasan
bilangan bulat dan pecahan ini memenuhui kriteria kepraktisan dengan

kategori sangat praktis oleh peserta didik.
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Revisi Hasil Uji Praktikalitas

Revisi produk merupakan pengembangan LKPD berbasis pendekatan
open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan. Pada tahap ini dilakukan
perbaikan berdasarkan saran dan kritik dari pendidik. Setelah mendapat
penilaian dari pendidik, langkah selanjutnya adalah revisi yang kedua pada
produk yang dikembangkan.

Pada LKPD berbasis pendekatan open ended pada materi bilangan
bulat dan pecahan, setelah diuji keparaktisannya masih terdapat kesalahan
dan kekurangan yang harus diperbaiki oleh peneliti. Revisi produk perlu
dilakukan agar pada saat penggunaan LKPD, tidak membuat salah dalam
memahami konsep dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
mengenai materi bilangan bulat dan pecahan. Adapun perbaikan yang
dilakukan peneliti setelah diuji kepraktisannya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.11 Revisi LKPD oleh Pendidik

No Praktikalitas Hal yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi

direvisi

1

Pendidik Materi LKPD yang dibuat sudah LKPD sudah
bagus dan sesuai diperbaiki dan
kurikulum yang ditambahkan
digunakan, hanya saja sedikit materi
perlu ditambahkan singkat.
sedikit materi singkat

Hasil praktikalitas yang berupa komentar dan saran pada tabel 4.11
yang diberikan kepada pendidik dalam hal ini Ibu Sitti Hasanah S., S.Pd. pada

saat uji praktikalitas, maka selanjutnya peneliti menyajikan perbaikan yang
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mengacu pada komentar dan saran dalam merevisi bahan ajar LKPD berbasis

pendekatan open ended adalah sebagai berikut:

=

=5

Sebelum Revisi

Bilangan Bulat Positif dan Negatif
1. Bilangan Bulat Positif

Bilangan bulat positif adalah bilangan bulat yang lebih besar daripada pol.
Anggota himpunan bilangan bulat positif adalah +1, +2, 3, .. dan seterusnya.
Bilangan bulat posicf il iif (+) i depannya, Bilangan
‘bulat positif juga disebut sebagai bilangan asli,

\ lsilah ain-dari bilangan bt posicf adalah bilangan asl. Sedanghar, !

1 sabungan d I disebut bilangan cacah. 1
£ ]

2. Bilangan Bulat Negatif
Bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat yang lebih kecil daripada nol.

Anggota himpunan bilangan bulat negatf edalah -1, -2, -3, ., dan

Bilangan bulat negati diulis menggunakan tanda negatif (-) i depannya.

3. Letak Bilangan Bulat pada Garis Bilangan

Pada sebuah ganis bilangan, bilangan bulat yang terletak di sebelah kiri nol
diberi tanda negatif (-) atau disebut bilangan bulat negatif, Bilangan bulat yang
terletak di sebelah kanan nol terkadang diberi tanda (+) atau disebut bilangan bulat
positif, Bilangan, nol disebut sebagai bilangan bukan positif dan bukan negatif.
Bilangan bulat dinyatakan dalam garis bilangan bilangan berikut.

Bilangan cacah

Bilansgan bolat Negatf "1"‘ Bilangan bulat positif

5432401 23458

Gambar 1.1 Pembagian bilangan bulat pada garis bilangan

Amatilah garis bilangan diatas, Kamu akan memperoleh gabungan himpunan
bilangan bulat negatif, nol, dan himpanan bilangan bulat positif. Gabungan ini
an dengan T

disebut hit Dilanean bl dil

Hinpunan Bilangan Bulat:
B-(n-3 2,510,123}

4. Hubungan Antara Dua Bilangan Bulat

Untuk membandingkan dua bilangan bulat yang mendekati nol (angka
penyusun bilangan tersebut sedikit), kalian cukup melibat posisi kedua bilangan
tersebut pada garis bilangan. Tentunya hal itu tidak sulit Bilangan yang lebih bersar
selalu berada di kanan bilangan yang lebih kecil,

5. Mengurutkan Bilangan Bulat
Selsin melalui perbandingan, hubungan bilangan bulst dapat ditentukan
dengan cara mengurutkan, Penguruian dapat dilakukan dengan menggunakan garis
bilangan
+ Semakin ke kanan, nilai bilangan bulat semakin besar.
+ Semakin ke kir, nila bilangan bulat semakin kecil




91

Bilangan Bulat Positif dan Negatif
1. Penjumlahan Bilangan Bulat

bulat, bilangan
dengan ruas garis beraarah. Arah garisnya disesuaikan dengan bilangan tersebut,
Untuk bilangan positif arahnya ke kanan dan untuk bilangan negaif arahnya ke kiri

' "
| -a+b=-a-b), dengan syarat a>b :
| -2 +b=b-a, dengan syaratb>a i
a0} =4a+ ), dengan syarat . b € bilangan negaif i
[

2. Pengurangan Bilangan Bulat
Seperti pada penj bilangan bulat,

dua bilangan bulat, kamu dapat menggunakan bantuan garis bilangan. Pengurangan

suatu bulat sama dengan menambah lawan dari pengurangannya. Secara umum,

pemyataan ini dapat dituliskan sebgai

untuk setap bilangan bulata dan'b.

Mengenal Bilangan Pecahan

1. Pengertian Pecahan
Bilangan pecahan terdir atos dua bagian, yaitu penibilang dan penyebut,
m———— - i
H 1
| a —> Penbilngn !
I'b — Penyebut 1

.
Secara umum, definisi pecahan dapat dituliskan sebagai berikut:

& Suntu pecahan dinyatakan dalam bentuk £ dengan b # 0, a disebut pembilang,
b disehut penyebur

4 Pecahan dapat juga dianikan:
1) Hasil bagi dari dua bilangan cacah  dan b dengan b bukan fakior dari a
2) Bagian dasi keseluruhan.

2. Jenis-jenis Bilangan Pecahan
Bilangan pecshan dibagi menjadi beberapa jenis, diamtaranya pecabun binsa,
pecahan campuran, pecahan desimal dan persen. Sctiap jenis pecahan memiliki
bentuk yang berbeda Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian,
% Pecahan Biasa
Pecahan biasa adalah pecahan yang pembilang dan penyebutnya merupakan
bilangan bulat.
Contoh 2
4 Pecahan Campuran
Pecahan campuran adalah pecaban yang terdiri atas bilangan bulat dan

misalnya pecalian z%..:....,... i ir atas

bilangan bulat 2 dan bilangan pecahan ;.

% Pecahan Desimal
Pecahan desimal adalah pecahan yang penyebutnya merupakan perpangkatan
dari bilangan 10. Perpangkatan 10 meliputi 10, 100, 1.000, dan seterusnya.
Contoh:
202 Eeoas =013

4 Pecahan Persen
Persen berasal dari per cent yang berarti perseratus. Persen adalah pecshan
yang berpenyebut seratus. Lambang persen adalah %. Persen dinyatakan
seperti berikut

Bentuk d i jadi b
Contoh:

. 3248
32% berarti To =0 =

Jadi, 32m 5

3. Mengubah Bentuk Suatu Pecahan Menjadi Pecahan Lain
Pecahan biasa dapat di ubah menjadi pecahan campuran begitupun sebaliknya.
Pecahan campuran dapat diubah menjadi pecahan biasa. Cara penulisannya adalah

seperti berikut
Frmmm———————
I b_(axc)sh :
1 &=
H FE— 1
Untuk ¢ 0.

Operasi Hitung Pecahan

1. Penjumlahan Pecahan
Penjumlahan pecahan berlaku beberapa sifat untuk sembarang bilangan bulat

a.b, dan ¢, diantaranya sebagai berikut.

< Betrsifat tertutup, yaitw a +b=c.

4 Bersifat Komunikatif, yaitua + b-b + 2

# Bersifat asosiatif, yaitua + (b + ¢) = (a + by +¢.

% Memiliki unsur identitas, yaitua £ 0= 0 +a=a

4 Memiliki Invers, yaitua + (-a) = (-a) + a =0,

2. Pengurangan Pecahan
Pengurangan pada pecahan sama halnya dengan penjumlahan pada pecahan.
Pada pengurangan pecahan yang memiliki penyebut sama. kamu dapat
i saja, sedangkan

Untuk sembarang bilangan cacah, 4, b, dan ¢ dengan b # 0, berlaku:

Pada pengurangan yang memiliki penyebut berbeda, kamu  dapat
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan menggunskan KPK  dari
penyebut-penyebut tersebut.

Sesudah Revisi

Gambar 4.18 Penambahan Materi
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Tahap IV Implementasi (implementation)

Pada tahap ini, setelah LKPD berbasis pendekatan open ended
dinyatakan valid dan layak oleh ketiga tim validator serta dinyatakan praktis
olen pendidik dan peserta didik, maka produk tersebut akan di
implementasikan dengan cara megajarkan kepada peserta didik dengan
berbantuan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan open ended yang
sudah dikembangkan dan dinyatakan valid dan praktis.

Pada tahap ini juga dilakukan pengujian tes hasil belajar peserta didik
untuk mengetahui seberapa efektif LKPD berbasis pendekatan open ended
yang dikembangkan terhadap peserta didik dengan membandingkan sebelum
dan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
pendekatan open ended.

Tes hasil belajar sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis pendekatan open ended yang dilaksanakan oleh peserta didik
kelas VII.1 SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Adapun hasil belajar peserta didik
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Tes Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan LKPD

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 A Arigah Ramadhani 85 Tuntas

2 Aan 80 Tuntas

3 Adam Mahendra 65 Tidak Tuntas
4 Adhelin Wulandari 75 Tuntas

5 Adriana Bunga Lestari 75 Tuntas

6 Afdal Pasombo 75 Tuntas

7 Afgan 0 Tidak Tuntas
8 AiraWijaya 75 Tuntas

9 Aisyah Nasjwa 65 Tidak Tuntas
10 Alvino Dalame 70 Tuntas

11

Amanda 85 Tuntas
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No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
12 Anggun 75 Tuntas
13 Eunike Laurencia 85 Tuntas
14 Pandawa Putra 75 Tuntas
Jumlah 985

Rata-rata 70,35 Tuntas
KK 78,57% Tuntas

Tes hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis pendekatan open ended yang dilaksanakan 14 oleh peserta didik kelas
VII.I SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Adapun hasil analisis tes hasil belajar peserta
didik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Tes Belajar Peserta Didik Setelah Menggunakan LKPD

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 A. Arigah Ramadhani 95 Tuntas
2 Aan 70 Tuntas
3 Adam Mahendra 70 Tuntas
4  Adhelin Wulandari 85 Tuntas
5 Adriana Bunga Lestari 60 Tidak Tuntas
6 Afdal Pasombo 50 Tidak Tuntas
7 Afgan 50 Tidak Tuntas
8  Aira Wijaya 90 Tuntas
9 Aisyah Nasjwa 75 Tuntas
10 Alvino Dalame 100 Tuntas
11 Amanda 85 Tuntas
12 Anggun 80 Tuntas
13 Eunike Laurencia 80 Tuntas
14 Pandawa Putra 85 Tuntas
Jumlah 1075
Rata-rata 76,78 Tuntas
KK 78,57% Tuntas

Berdasarkan uji keefektifan dari hasil tes belajar peserta didik sebelum

menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended mendapatkan nilai
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rata-rata 70,35 dan setelah menggunakan LKPD berbasis pendekatan open
ended mendapatkan nilai rata-rata 76,78.

Ketuntasan hasil belajar tercapai jika presentase ketuntasan belajar
secara klasikal peserta didik adalah > 70% (siswa mendapat skor > 70). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik kelas VII.1 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang tercapai dengan ketuntasan 78,57%. Berdasarkan
kedua tabel 4.11 dan 4.12 diatas, diperoleh hasil uji efektifitas dari tes hasil
belajar peserta didik, yaitu memperoleh sama-sama mendapatkan presentase
78,57% kategori efektif karena telah melebihi ketuntasan klasikal > 70% dan
mengalami peningkatan jika dilihat dari rata-rata nilai peserta didik dari
jumlah peserta didik di kelas yang mencapai skor > 70. Oleh karena itu,
LKPD berbasis pendekatan open ended pada pokok bahasan bilangan bulat
dan pecahan memenuhui kriteria efektif.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dalam model ADDIE sudah dilakukan pada saat tahap
pengembangan dan implementasi. Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada
dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif (evaluasi internal) dan evaluasi
sumatif (evaluasi eksternal). Evaluasi formatif (evaluasi internal) dalam
pengembangan kali ini dilakukan untuk mengetahui kualitas produk. Hasil
evaluasi formatif dalam penelitian ini digunakan sebagai umpan balik untuk
mengadakan perbaikan. Evaluasi formatif dalam penelitian ini adalah validasi
ahli materi serta ahli media dan desain serta penilaian dari pendidik dan

peserta didik. evaluasi sumatif (evaluasi eksternal) dimaksudkan untuk
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mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah
diajarkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifitan soal tes
peserta didik, peneliti menyebar soal tes akhir kepada 14 orang peserta didik.
Sehingga LKPD berbasis pendekatan open ended dapat digunakan dengan
revisi kecil. Berdasarkan penjabaran skor uji validitas dan uji praktikalitas,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan open ended yang
dikembangkan memiliki kemanfaatan sebagai bahan ajar dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu,
LKPD berbasis pendekatan open ended juga memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri serta memungkinkan peserta didik untuk
menguasai materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Data formatif didapat dari setiap empat tahapan ADDIE yaitu: pada
tahap analisis diperoleh bahwa kurangnya sumber belajar di sekolah dan
kreatifitas siswa dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik,
sehingga dibutuhkan inovasi tentang bahan ajar yang dikembangkan peneliti
yang mengacu pada pemecahan masalah matematika peserta didik. Adapun
pada tahap desain, saran dari pembimbing yaitu setiap kegiatan harus
tergambar langkah-langkah atau tahapan pendekatan open ended-nya. Tahap
pengembangan, tahap ini berupa data hasil validasi ahli materi serta ahli
media dan desain yang dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4 dan 4.5. Dari hasil
validasi yang diperoleh peneliti mendapatkan saran-saran dari tiga validator
yang dapat dilihat pada tabel 4.8. Selain itu, tahap ini juga berupa data hasil

praktikalitas oleh pendidik dan peserta didik yang dapat dilihat pada tabel 4.9
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dan 4.10. Dari hasil praktikalitas diperoleh peneliti mendapatkan saran dari
pendidik yang dapat dilihat pada tabel 4.11.

Pada tahap implementasi, produk yang dikembangkan LKPD berbasis
pendekatan open ended yang diuji validitasnya dinyatakan valid oleh tim
validator, dan diuji praktikalitasnya dinyatakan praktis oleh pendidik dan
peserta didik diimplementasikan berupa diajarkan kepada peserta didik
dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended.

Data sumatif didapatkan hasil tes belajar yang diberikan pada saat
proses belajar mengajar dengan menggunakan LKPD berbasis pendekatan
open ended. Adapun rekapitulasi data hasil tes belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended dapat
dilihat pada tabel 4.12 dan 4.13. Selain itu juga data sumatif didapatkan dari
saran-saran dan komentar oleh tim penguji pada saat proses pemaparan hasil
penelitian yang didapatkan dengan menerapkan model ADDIE dengan
menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis pendekatan open ended yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.14 Revisi LKPD oleh Tim Penguji

No Praktikalitas Hal yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
1 Penguji Penyelesaian LKPD pada LKPD pada halaman
Masalah halaman 33 33 sudah diperbaiki
(Soal baiknya ditulis dan ditulis seperti
Latihan) seperti ini (....X....) ini (....X....) dan
untuk menampilkan open
menampilkan ended- nya.

open ended -nya.
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Hasil saran dan komentar yang terdapat pada tabel 4.14 yang diberikan oleh tim
penguji dalam hal ini Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd. dan Dwi Resky Arifanti, S.
Pd., M.Pd. pada saat ujian seminar hasil penelitian, maka selanjutnya peneliti
menyajikan perbaikan yang mengacu pada saran dan komentar dalam merevisi

bahan ajar LKPD berbasis pendekatan open ended adalah sebagai berikut:

Indikator Soal : Mengubah bentuk pecahan ke bentuk yang lain. Indikator Soal : Mengubah bentuk pecahan ke bentuk yang lain

' Menyajikan Masalah H Menyajikan Masalah

Ubahlah pecahan campuran Zékebenmk pecahan biasa?
-----------------------
&  Memecahkan Masalah #  Memecahkan Masalah

Alternatif Pertama: I Alternarif Pertama:

I 24

Alternatif Kedua:

]
2=

Alternatif Kedua:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.19 Penyelesaian Masalah (Soal Latihan)
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis
pendekatan open ended pada pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan
bulat dan pecahan kelas VII di SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Peneliti beramsusi

dengan adanya produk ini akan membantu peserta didik memahami materi
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bilangan bulat dan pecahan serta mempermudah guru untuk mengajar sehingga
tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien.

Prosedur yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan LKPD
berbasis pendekatan open ended ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(analyze, design, development, implementation, evaluation). Dalam proses
pengembangan modul ini evaluasi selalu dilakukan pada keempat tahapan
pengembangan. Berdasarkan hasil pada tahap analisis (analyze) penelitian,
diketahui bahwa pada kegiatan proses pembelajaran masih menggunakan LKPD
dari penerbit langsung sebagai bahan ajarnya. Maka dari itu agar proses
pembelajaran berlangsung dengan menarik perlu dikembangkannya bahan ajar
berupa LKPD berbasis pendekatan open ended.

Setelah melakukan analisis tahap selanjutnya yaitu perancangan (design).
Pada tahap ini dimulai dengan merancang dan mempersiapkan apa saja
komponen-komponen yang akan digunakan pada pembuatan LKPD berbasis
pendekatan open ended seperti materi, soal-soal latihan, gambar tentang materi
bilangan bulat dan pecahan. Selain itu pada tahap ini juga di rancang instrument
penelitian, yang terdiri dari instrument validasi materi, instrument validasi media
dan desain, instrumen validasi mata pelajaran matematika, instrument angket
praktikalitas untuk pendidik dan peserta didik serta instrumen soal tes hasil
belajar.

Tahap selanjutnya vyaitu pengembangan (development), tahap ini
merupakan tahap pembuatan draf modul yang telah dirancang sebelumnya dan

proses validasi. Produk yang sudah selesai selanjutnya di validasi oleh pakar dan
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praktisi pendidikan sebagai validator yang terdiri dari 2 ahli materi adalah Ibu
Lisa Aditya D.M., M.Pd., dan Ibu Fitriyah Ui Hasana Syamsu, S.Pd., ahli media
dan desain yaitu Ibu Hj. Salmilah, S.Kom., M.T.. Tujuan dilakukannya validasi
oleh validator yaitu untuk mengetahui kevalidan dari LKPD dan angket yang
telah dibuat, selain itu guna mendapatkan masukan, kritikan dan saran dalam
perbaikan LKPD yang telah dikembangkan.

LKPD berbasis pendekatan open ended yang sudah dinyatakan valid maka
tahap selanjutnya adalah implementasi (implementation) yaitu dilakukan uji coba
produk. Uji coba ini dilakukan dengan uji coba terbatas kepada 14 orang peserta
didik SMP Negeri 1 Bua Ponrang kelas VII.1. Uji coba dilakukan dengan cara
mengajarkan kepada peserta didik dengan berbantuan LKPD berbasis pendekatan
open ended yang dikembangkan peneliti dan melakukan tes akhir kepada peserta
didik untuk melihat apakah LKPD berbasis pendekatan open ended efektif. Tahap
akhir dari pengembangan ini yaitu evaluasi (evaluation), dimana ada dua jenis
evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam
pengembangan dilakukan diakhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan evaluasi diakhir pengembangan produk setelah dilakukan uji validitas,
praktikalitas dan efektifitas.

1. Deskripsi Kevalidan LKPD Berbasis Pendekatan Open Ended
Tingkat kevalidan LKPD berbasis pendekatan open ended yang
dikembangkan sangat penting, LKPD pembelajaran dikatakan valid apabila
memenuhi kreteria uji validasi yang dilakukan sebelum LKPD di uji cobakan.

Adapun hasil validasi yang diperolen dari ketiga validator yang telah
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dipaparkan sebelumnya, yaitu presentasi validasi ahli materi pertama dengan
nilai rata-rata 78,94% dengan kategori valid, untuk presentasi ahli materi
kedua dengan nilai rata-rata 78,75% dengan kategori valid, ahli media dan
desain yaitu dengan nilai rata-rata 69,23% dengan kategori valid. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Juwita, Arinka Putri
Utami, dan Palupi Sri Wijayanti pada tahun 2019 vyang berjudul
“Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika Siswa”. Penelitian tersebut
memperoleh hasil validasi oleh 3 orang menunjukkan bahwa secara
keseluruhan LKS memperoleh rata-rata sebesar 84,7% dengan kategori sangat
valid*. Sehingga dapat disimpulkan LKPD berbasis pendekatan open ended
yang telah dikembangkan peneliti dengan kategori valid layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Deskripsi Kepraktisan LKPD Berbasis Pendekatan Open Ended

Setelah uji validitas dilakukan dan hasilnya menjelaskan bahwa
produk yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis pendekatan open ended
dinyatakan valid, maka produk tersebut dapat di uji praktikalitasnya. Adapun
hasil praktikalitas LKPD berbasis pendekatan open ended diperoleh dengan
memberikan angket praktikalitas kepada 1 orang pendidik dan 14 orang
peserta didik kelas VII.I SMP Negeri 1 Bua Ponrang. Setelah LKPD berbasis

pendekatan open ended di nilai praktikalitasnya, kemudian dilakukan analisis

*Ratna Juwita, Arinka Putri Utami, dan Palupi Sri Wijayanti, “Pengembangan LKS
Berbasis Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematika
Siswa” Jurnal  Pendidikan ~ Matematika Vol. 3, No.l (2019), hal. 35-43.
http://jurnal.umt.ac.id/index.php/prima/article/view/814
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data kuantitatif yaitu jumlah skor praktikalitas dan data kualitatif yaitu
komentar dan saran dari paraktisi. Adapun hasil praktikalitas LKPD oleh
pendidik dan peserta didik sebagai berikut:
Praktikalitas LKPD oleh Pendidik

Hasil analisis angket praktikalitas oleh pendidik terhadap LKPD
berbasis pendekatan open ended menunjukkan bahwa penilaian untuk ketiga
aspek yaitu dalam kategori sangat praktis. Aspek yang dinilai yaitu aspek
tampilan, aspek penyajian isi, dan aspek manfaat LKPD berbasis pendekatan
open ended. Dari hasil praktikalitas oleh pendidik mata pelajaran matematika
mendapatkan skor rata-rata 98,33% yang berada di kategori sangat praktis.
Praktikalitas LKPD oleh peserta didik

Dilihat dari hasil analisis pada lembar instrument praktikalitas oleh
peserta didik, maka LKPD berbasis pendekatan open ended mencapai tingkat
kepraktisan dengan rata-rata persentase dari respon peserta didik yaitu
89,70% dengan kategori sangat praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ratna Juwita, Arinka Putri Utami, dan Palupi Sri
Wijayanti pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan LKS Berbasis
Pendekatan Open Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif
Matematika Siswa”. Penelitian tersebut memperoleh hasil praktikalitas
pengguna LKS dari 5 orang siswa kelas VII SMPN 1 Kasihan diperoleh rata-
rata kepraktisan LKS sebesar 75% dengan kategori sangat praktis®. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan open ended pada pokok

*Ratna Juwita
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bilangan bulat dan pecahan di SMP Negeri 1 Bua Ponrang memenuhi kriteria
praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di
luar sekolah.
3. Deskripsi Keefektifan LKPD Berbasis Pendekatan Open Ended

Dilihat dari analisis perbandingan data pada tabel 4.11 dan 4.12, tes
hasil belajar peserta didik kelas VI1I.1 setelah menggunakan LKPD berbasis
pendekatan open ended pada materi bilangan bulat dan pecahan dengan nilai
ketuntasan klasikal 78,57% yang mengalami peningkatan rata-rata nilai
peserta didik dari nilai rata-rata 70,35 sebelum menggunakan LKPD berbasis
pendekatan open ended. Namun, setelah meggunakan LKPD berbasis
pendekatan open ended mendapatkan nilai rata-rata peserta didik 76,78.
penelitian yang relevan hasil dari tes hasil belajar peserta didik kelas VII.1
yang sesuai dengan ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik adalah >
70% dan mengalami peningkatan nilai rata-rata peserta didik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandi Putra pada tahun 2019 yang
berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Open Ended Problem pada materi
Segi Empat Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan ”. Penelitian tersebut
dari hasil analisis tes hasil belajar diperoleh persentase ketuntasan klasikal
sebesar 86,51% dengan kategori efektif*®. Sehingga LKPD berbasis
pendekatan open ended pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan di SMP

Negeri 1 Bua Ponrang dikatakan efektif dari hasil belajar peserta didik setelah

**Sandi Putra, “Pengembangan LKPD Berbasis Open Ended problem pada Materi
Segiempat Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan”, 2019.
http://repository.umsu.ac.id/xmlui/handle/123456789/233
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menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended di kelas VII.1 Hal ini
sejalan dengan kelebihan dari pendekatan open ended bahwa:

Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih sering
mengekspresikan ide,

Peserta didik memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan ketrampilan matematika secara komprehensif,

Peserta didik dengan kemampuan matematik rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri,

Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan, dan

Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan®. Sehingga hasil dari tes belajar matematika peserta
didik setelah menggunakan LKPD berbasis pendekatan open ended pada
pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan kelas

VII.1 di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dikatakan efektif.

¥ Ahmad Zamroni
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan proses pengembangan LKPD matematika berbasis

pendekkkatan open ended pada pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan untuk

menjadi bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran peserta didik kelas VII

di SMP Negeri 1 Bua Ponrang ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji validitas LKPD matematika berbasis pendekatan open
ended pada pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan diperoleh persentase
dari validator ahli materi pertama 78,94% dengan kategori “valid”,
persentase dari validator ahli materi kedua 78,75% dengan kategori “valid”,
sedangkan ahli media dan desain diperoleh persentase 69,23% dengan
kategori “valid”.

Berdasarkan hasil uji praktikalitas pendidik dan peserta didik terhadap LKPD
matematika berbasis pendekatan open ended pada pokok bahasan bilangan
bulat dan pecahan diperoleh persentase sebesar skor 98,33% oleh pendidik
yang berada di kategori “sangat praktis” dan persentase sebesar 89,70%
dengan kategori “sangat praktis” oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil uji efektifitas LKPD matematika berbasis pendekatan open
ended pada pokok bahasan bilangan bulat dan pecahan diperoleh hasil
Ketentuan Klasikal dikelas VII.1 diperolen KK = 78,57% dengan rata rata

76,78 dengan kategori efektifitas yaitu efektif. Dari data tersebut diketahui
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bahwa LKPD matematika berbasis pendekatan open ended yang
dikembangkan layak dan efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.
Implikasi

Adapun Implikasi pada penelitian ini sebagai berikut:
Bahan ajar LKPD matematika berbasis pendekatan open ended pada pokok
bahasan bilangan bulat dan pecahan yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai alternatif bagi peserta didik untuk memahami materi bilangan bulat
dan pecahan.
Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran secara
mandiri maupun kelompok bagi peseta didik.
Memberikan tambahan wawasan dalam pemanfaatan bahan ajar pembelajaran
dan memberikan motivasi kepada pendidik untuk lebih kreatif dalam
penggunaan bahan ajar pembelajaran.
Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, sehingga perlu

dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar LKPD yang baik dan

berkualitas. Oleh karena itu, peneliti menyarankan :

1.

Bahan ajar berupa LKPD pada materi bilangan bulat dan pecahan dapat
digunakan oleh pendidik dan peserta didik mata pelajaran matematika pada
saat proses pembelajaran dikelas serta dapat menjadi bahan belajar mandiri
dirumah.

Bahan ajar LKPD dalam pengembangan ini hanya pada materi bilangan bulat
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dan pecahan sehingga diharapkan kepada peneliti bidang pengembangan
selanjutnya agar dapat mengembangkan LKPD pembelajaran pada materi
lainnya.

Penilitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penilitian

sejenis yakni penelitian
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Bilangan Bulat Positif dan Negatif
1. Bilangan Bulat Positif

Bilangan bulat positif adalah bilangan bulat yang lebih besar daripada nol.
Anggota himpunan bilangan bulat positif adalah +1, 42, +3, .., dan seterusnya.
Bilangan bulat positif terkadang ditulis tanpa tanda positif (+) di depannya. Bilangan
bulat positif juga disebut sebagai bilangan asli.

if adalah bilangan asli. Sedangkan,
disebut bilangan cacah.

R ——

positif. Bilangan, nol disebut sebagai bilangan bukan positif dan
Bilangan bulat dinyatakan dalam garis bilangan bilangan berikut.




Bilangan Bulat Positif dan Negatif
1. Penjumlahan Bilangan Bulat

Pada penjumlahan dua bilangan bulat, bilangan akan dijumlahkan digambarkan
dengan ruas garis beraarah. Arah garisnya disesuaikan dengan bilangan tersebut.
Untuk bilangan positif arahnya ke kanan dan untuk bilangan negatif arahnya ke kiri.

b € bilangan negatif

Lembar Kerja Peserta Didik ini secara

< Tulislah setiap jawaban kedalam kolom yang telah disediakan dengan
menggunakan beberapa alternatif!

< Setelah mengerjakan soal secara individu, diskusikanlah bersama teman

kelompokmu lalu sajikan temuanmu dalam kolom yang disediakan!

Buatlah kesimpulan ke dalam kolom yang telah disediakan!

< Kerjakan evaluasi pada Kegiatan 1 secara mandiri untuk mengukur
kemampuanmu!

< Akhiri belajarmu dengan doa!

<




Indikator Soal: i dan kan letak bil bulat

pada garis bilangan

» Bilangan Bulat Negatif
Contoh: =..., =y ey =y =




Q, Membuat Kesimpulan
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- Membuat Kesimpulan

a. 15,10,9,4,0,-5,-9,-1 c.-11,-9,-5,0,4,9, 10, 15
b. -9,-11,-5,0,4,9,10, 15 d.15,10,0,9,.4,-5,-9,-11

5. Diketahui 13,0, 10,4, 5, 11.
Urutan bilangan dari yang terbesar adalah ...
a 13,11,10,5,4,0 €.0,4,510,11,13
b. 11,10,13,5,4,0 d.5,4,0,10,11,13




Indikator
Pembelajaran

h dan kurang dengan melibatkan
ian sehari-hari.

Tulislah setiap jawaban kedalam kolom yang telah dise
‘menggunakan beberapa alternatif!

« Setelah mengerjakan soal secara individu, diskusikanlah bersama teman
kelompokmu lalu sajikan temuanmu dalam kolom yang disediakan!

< Buatlah kesimpulan ke dalam kolom yang telah disediakan!

egiatan 2 secara mandiri untuk mengukur

buah mangga

I

I

!

Alternatif Kedua: l
Dengan menggunakan garis bilangan pada gambar di bawah ini: I
I

I

I

]

=3 2 4 0 1 & 3 1 F ¢ 7

l Jadi buah mangga yang dimiliki mia sekarang adalah ... buah.

B o o o o o o e e o




Q_ Membuat Kesimpulan

i |
1 |
I Awalnya nia memiliki .... buah lemon, maka bergerak dari titik nol ke kanan ....
| satuan. Karena dikurang ... buah lemon, berarti panah berbalik arah ke kiri .... |
| satuan. Sehingga hasil akhirnya adalah ..... |
| Alternatif Kedua: |
6+(..2)=.... |
! 6..2=
|
]



- Membuat Kesimpulan

a =7
b. -1 d1

4. Diketahui 19 + 5= n. Nilai n adalah ...
a. -34 c.34
b. -4 da

5. Diketahui -5 + 6 = p. Nilai p adalah ...
a1 c 1

b. -1 d-11




pembilang dan penyebut.

a disebut pembilang,

yjadi beberapa jenis, di pecahan biasa,,
pecahan pecahan desimal dan persen. Setiap jenis pecahan memiliki
bentuk yang berbeda Umuklda\k)dnsn‘i I ya, perhatikan uraian.
<+ Pecahan Biasa
Pecahan biasa adalah pecahan yang i dan
bilangan bulat.

3
Comoh.;

< Pecahan Campuran
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri atas bilangan bulat dan

bilangan pecahan, misalnya pecahan 2;. Bilangan pecahan tersebut terdiri atas

bilangan bulat 2 dan bilangan pecahan ;.




% Pecahan Desimal
Pecahan desimal adalah pecahan yang b k k
dari bilangan 10. Perpangkatan 10 meliputi 10, 100, 1.000, dan seterusnya.

Contoh:
2. 2B, A8
5—0,2 % 025 T 0,135
< Pecahan Persen
Persen berasal dari yang berarti perseratus. Persen adalah pecahan
persen adalah %. Persen dinyatakan

3. Mengubah Bentuk Suatu Pecahan Menjadi Pecahan Lain

Pecahan biasa dapat di ubah menjadi pecahan campuran begitupun se
Pecahan campuran dapat diubah menjadi pecahan biasa. Cara penulisannya adalz
seperti berikut.

Pada pengurangan yang memiliki penyebut berbeda, kamu dapat
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu dengan menggunakan KPK dari
penyebut-penyebut tersebut.



kegiatan 1

Indikator

Bacalah setiap ilustrasi yang diberikan dengan cermat

Kerjakanlah setiap kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didil

individu!

Tulislah setiap jawaban kedalam kolom yang telah disediakan dengan
‘menggunakan beberapa alternatif!

» Pecahan persen

Contoh: ....% artiny:

[—=—=—-




I Alternatif Kedua:
Berikut adalah contoh masing-masing bilangan pecahan:




Indikator Soal : Mengubah bentuk pecahan ke bentuk yang lain

. Menyajikan Masalah

0
.
» Ubahlah pecahan campuran 2% kebentuk pecahan biasa? H
.
.
"

Tanns sssssssssssssunn




Indikator Soal : Mengurutkan pecahan.

. Menyajikan Masalah

ST EEE NI EEEENEEEEENEERSEEEEEAEERAEARRREERER

H H
- Perhatikan pecahan berikut ini: :
toaes :
s 59 H
H H

15,

ecahan dari yang terkecil hinggs

ecil hingga yang terbesar adalah




d] Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d umtuk
EVALUASLL  jawaban yang paling tepat !

1. Tanda perbandingan yang tepat untuk 3 .. = adalah ...

4. Benmkdximnldni%d:nmpemhxlmdmd:simnhdalu
a. 0,53 c. 0,58
b. 0,54 d.0,59

5. Urutan dari yang terkecil pada

.._Em
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g
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|
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XY
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2
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in dengan cermat pada Kegiatan 2!
Lembar Kerja Peserta Didik ini secara

< Tulislah setiap jawaban kedalam kolom yang telah disediakan dengan
menggunakan beberapa alternatif!

< Setelah mengerjakan soal secara individu, diskusikanlah bersama teman
kelompokmu lalu sajikan temuanmu dalam kolom yang disediakan!

<+ Buatlah kesimpulan ke dalam kolom yang telah disediakan!

<+ Kerjakan evaluasi pada Kegiatan 2 secara mandiri untuk mengukur
kemampuanmu!

“ Akhiri belajarmu dengan doa!




Indikator Soal : Menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan

Menyajikan Masalah
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Q; Membuat Kesimpulan
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- Membuat Kesimpulan

kepada Heri dan Sugeng. Her

| Alternatif Kedua:

|3..2=(.
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Membuat Kesimpulan

5. Tou membeli 23 kg gula. Gula tersebut digunakan untuk minuman kopi ayah £ kg

dan anak-anak 1% kg. Sisa gula yang dibeli ibu adalah ... kg.
37 37
g c. 23

37 37
b. 1 433



1. Tuliskan msing-masing 5 contoh dari bilangan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen)...

Jawaban:

Jawaban:




3. Ubahlah pecahan di bawah ini dari pecahan campuran menjadi pecahan biasa
3143l

Jawaban:

Jawaban




5. Hasrul dapat mengendarai sepeda motornya ke kampus IAIN Palopo dengan %
kilometer per menit. Jika Hasrul memerlukan waktu ZE menit untuk sampai
kekampus IAIN Palopo tersebut. Berapa kilometer jarak dari rumah Hasrul ke
kampus IAIN Palopo?

Jawaban

Taufiq. B

Linda Sari B: 0
Bilangay tudi Tadris Matematika
Tarbi; 2019.

Suciyanti Sit [P/MTs Kelas VI

Buana




Bilangan Bulat. Bilangan bukan pecahan atau disebut juga sebagai bilangan penuh.

Bilangan Cacah. Himpunan bilangan bulat yang tidak negatif atau himpunan
bilangan asli ditambah 0.

atu jenis bilangan pecahan yang mana terdiri dari
erta pecahan.

Bilangan Campuran. Salah s:

;ang berada di sebelah kanan dari nol

ng. Bilangan yang terletak pada bagian atas sua

Penyebut. Blangan yang terletak pada bagian bawah suatu pecahan.
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Lembar VValidasi Prodak
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Lembar Validasi Angket Uji
Praktikalitas
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Lembar Angket Uji
Praktikalitas
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Persentase

89,70%

Kategori

Sangat Praktis
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Lembar Efektifitas


















HASIL TES BELAJAR PESERTA DIDIK

Nomor Soal

Nama Skor Skor Maks
No 1 2 3 4 5 | Total
Total Nilai 20 15 | 15 | 30 | 20 100

1 | A. Arigah Ramadhani 20 15 | 15 | 30 | 15 95 Tuntas

2 | Aan 20 15| 5 | 25| 5 70 Tuntas

3 | Adam Mahendra 10 11505 12|15 70 Tuntas

4 | Adhelin Wulandari 20 10 | 10 | 30 | 15 85 Tuntas

5 | Adriana Bunga Lestari 10 15 | 10 | 15 | 10 60 Tidak Tuntas
6 | Afdal Pasombo 5 10 | 5 | 25 | 10 55 | Tidak Tuntas
7 | Afgan 10 | 15 | 5 | 15 | 5 50 | Tidak Tuntas
8 | Aira Wijaya 20 | 15| 5 [ 30|20 | 90 Tuntas

9 | Aisyah Nasjwa 20 10 | 10 | 20 | 15 75 Tuntas
10 | Alvino Dalame 20 15 | 15 | 20 | 30 100 Tuntas

11 | Amanda 20 15 | 10 | 25 | 15 85 Tuntas

12 | Anggun 15 | 15 | 15 | 25 | 10 80 Tuntas

13 | Eunike Laurencia 10 | 15| 5 | 30 | 20 | 80 Tuntas

14 | Pandawa Putra 20 | 10 | 10 | 30 | 15 85 Tuntas

X ST

KK (%) = ﬁ x 100%

= 78,57%
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Persuratan






PELAYA







L_ampiran 7/

Dokumentasi



DAFTAR NAMA SISWA

No Nama Siswa Kelas
1 | B. Arigah Ramadhana VIIL 1
2 Aan VIl 1
3 | Adam Mahendra VIl 1
4 | Adhelin Wulandari VIl 1
5 | Adriana Bunga Lestari VIl 1
6 | Afdal Pasombo VIl 1
7 | Afgan VIl 1

Aira Wijaya VIl 1
9 | Aisyah Nasjwa VIIL 1
10 | Alvino Dalame VIl 1
11 | Amanda VIIL.1
12 Anggun VII. 1
13 | Eunike Laurencia VIl 1
14 | Pandawa Putra VIl 1




Validasi Prodak LKPD Matematika Berbasis Pendekatan Open
Ended dan Angket Uji Praktikalitas
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Tampak depan dan Visi Misi SMP Negeri 1 Bua Ponrang




Pengumpulan Surat Izin ke Sekolah di bagian TU dan bagian
Kurikulum




Wawancara dan Penilaian Praktikalitas oleh Guru terhadap
LKPD Matematika Berbasis pendekatan Open Ended




Pembelajaran menggunakan LKPD Matematika Berbasis
pendekatan Open Ended kepada Peserta Didik




Pemberian Tes Akhir dan Pengisian Angket Uji Praktikalitas
oleh Peserta Didik
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